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ABSTRAK

Fatma Bela Shabira. 2019, SKRIPSI. Judul : ‘Pengaruh Environmental
Performance, Good Corporate Governance dan Karakteristik
Perusahaan Terhadap Praktik Environmental Disclosure (Studi
Pada Perusahaan di Jakarta Islamic Index Tahun 2015-2018)”

Pembimbing : UMfi Kartika Oktaviana, S.E., M.Ec., Ak.

Kata Kunci : Environmental Performance, Good Corporate Governance,
Karakteristik Perusahaan dan Environmental Disclosure

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap pengaruh
environmental performance, good corporate governance dan karakteristik
perusahaan terhadap praktik environmental disclosure. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif deskriptif yang mana objek didalam penelitian ini ialah perusahaan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2015-2018.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dari
penelitian ini ialah perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dan ada
didalam PROPER tahun 2015-2018. Teknik sampling didalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan
didalam penelitian ini ialah menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini secara simultan membuktikan bahwa environmental
performance, ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, ukuran
komite audit, size, leverage dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
praktik environmental disclosure. secara parsial penelitian ini membuktikan
bahwa environmental performance, proporsi komisaris independen, size, leverage
dan profitabilitas  berpengaruh  signifikan terhadap praktik environmental
disclosure. sedangkan ukuran dewan komisaris dan ukuran komite audit tidak
berpengaruh terhadap praktik environmental disclosure.
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ABSTRACT

Fatma Bela Shabira. 2019, Thesis. Title: "The Influence of Environmental
Performance, Good Corporate  Gowvernance and  Company
Characteristics on Environmental Disclosure Practices (Study on
Companies in the Jakarta Islamic Index 2015-2018)"

Supervisor : UM Kartika Oktaviana, S.E., M.Ec., Ak.

Keywords : Environmental Performance, Good Corporate Governance, Company
Characteristics and Environmental Disclosure

This study aims to test the effect of environmental performance, good
corporate governance and company characteristics on environmental disclosure
practices. This type of research is descriptive quantitative in which the object in
this study is a company registered in the Jakarta Islamic Index (JII) in 2015-2018.

This research uses descriptive quantitative research. The population of this
study is companies registered in the Jakarta Islamic Index and are in the 2015-
2018 PROPER. The sampling technique in this study used a purposive sampling
method. The analytical method used in this study is to use multiple regression
analysis.

The results of this study simultaneously prove that environmental
performance, board size, proportion of independent commissioners, audit
committee size, size, leverage and profitability have a significant effect on
environmental ~ disclosure  practices. partially this research proves that
environmental performance, the proportion of independent commissioners, size,
leverage and profitability have a significant effect on environmental disclosure
practices. while the size of the board of commissioners and the size of the audit
committee have no effect on environmental disclosure practices.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut  Supardi  (2003:11) lingkungan hidup atau sering disebut
dengan lingkungan ialah merupakan suatu kumpulan dari total benda hidup
ataupun benda mati yang keseluruhan terdapat didalam suatu ruangan yang
telah kita tempati. Macam-macam lingkungan dibagi menjadi dua secara garis
besar vyaitu lingkungan fisik dan juga lingkungan biotik. Hukum tentang
tatanan lingkungan yang menyatakan bahwa dimana lingkungan sendiri
merupakan semua benda dan juga manusia serta tingkah laku perbuatan yang
berada didalam ruang dan dalam tingkah laku perbuatan tersebut dapat
memberikan pengaruh terhadap keberlangsungan hidup dan juga kesejahteraan
manusia tersendiri dan jasad lainnya (Wikipedia.co.id).

Eksistensi perusahaan ialah salah satu pelaku bisnis yang mana tidak
dapat dipungkiri lagi. Berkembangnya didalam dunia bisnis ini sudah
mengalami berbagai peningkatan besar serta memiliki pesaing yang sangat
ketat pula (Sari, 2018). Semakin perusahaan berkembang maka akan
mengakibatkan terjadinya kesenjangan sosial serta kerusakan lingkungan yang
besar dikarenakan terdapat suatu pekerjaan yang telah dilakukan oleh
perusahaan yang tidak terkendali.

Dengan adanya kepedulian terhadap pemeliharaan serta peningkatan
lingkungan juga perlindungan kepada kesehatan manusia maka akan
menyebabkan suatu perusahaan akan lebih mengawasi adanya potensi dan

dampak lingkungan yang nantinya akan terjadi yang diakibatkan oleh



pekerjaan produk serta jasa yang telah dimiliki perusahaan (Marem, 2015).
Terjadinya suatu kesenjangan yang dilakukan oleh perusahaan maka
perusahaan-perusahaan harus mampu memikirkan berbagai cara guna untuk
meminimalisir dampak negatif yang nantinya akan terjadi.

Dengan terjadinya pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh
berbagai aktivitas perusahaan, maka akan terjadi adanya sebuah tekanan dari
masyarakat kepada perusahaan yang nantinya masyarakat akan meminta
perusahaan menyampaikan suatu informasi terkait dengan transparansi adanya
aktivitas lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan nantinya (Anggraini,
2006 dan Suhardjanto, 2010). Hampir dipastikan masyarakat juga harus ikut
andil didalam menentukan suatu program yang nantinya akan dilaksanakan
oleh suatu perusahaan karena keberhasilan suatu program yang akan
dilaksanakan oleh perusahaan juga tergantung terhadap partisipasi masyarakat
serta pemahaman terhadap kebutuhan setempat yang berada dilingkungan
perusahaan (Beria dkk, 2008 :88).

Konsep islam tentang lingkungan bisa dilihat dari dalil al Qur’an yang
juga menjadi suatu sumber landasan teologis bagi aturan hukum Islam.
Manusia sebagai khalifah dimuka bumi telah diperintahkan untuk menjaga
kemakmuran lingkungan hidup dimana telah dijelaskan didalam surat Al A’raf
ayat 56-58 yang artinya :

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepadanya rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan dialah yang meniupkan

angin sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahma Nya
(hujan) hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, kami halau



ke suatu daerah yang tandus, lalu kami turunkan hujan di daerah itu. Maka
kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-buahan.
Seperti itulah kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-
mudahan kamu mengambil pelajaran. Dan tanah yang baik, tanam-
tanamannya tumbuh dengan seizin Allah, dan tanah yang tidak subur,
tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi
tanda-tanda kebesaran (Kami)bagi orang-orang yang bersyukur.” (OS Al
A’raf : 56-58)

Perusahaan yang digunakan didalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan yang telah terdaftar di Indeks JII (Jakarta Islamic Index) tahun
2015-2018. JII sendiri telah diluncurkan pada tanggal 3 Juli 2000 oleh Bursa
Efek Indonesia (BEI). JII sendiri telah terdapat 30 saham pilihan dari saham-
saham yang telah sesuai dengan syariah islam. Dari ke 30 saham tersebut
dinilai telah memenuhi syarat yang ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional
(DSN) MUI. Dimana saham-saham tersebut yang masuk didalam JII ialah
harus memenuhi unsur yang sama dengan indeks yang lainnya kecuali unsur
haram didalam pandangan Dewan MUI.

Perusahaan-perusahaan yang terdapat didalam Jakarta Islamic Index
(JI) merupakan perusahaan yang telah tersaring juga sesuai dengan syariat
islam. Dimana syarat didalam JIlI salah satunya ialah saham yang dimiliki
tidak boleh ada kaitannya dengan unsur riba dan haram yang nantinya akan
merusak moral. Yang mana didalam islam telah mengharamkan hal tersebut
yang mendistribusikan ataupun memperdagangkan barang yang haram karena
akan merusak dzat serta mudorotnya. Hal yang merusak dzat serta
mudorotnya telah dijelaskan didalam surat Al Rum ayat 41-42 diatas.

Praktik tanggungjawab sosial serta lingkungan telah diatur didalam

Undang-undang Rl No. 40 tahun 2007 pasal 74 menjelaskan yang mana



berbunyi ‘“Perseroan yang telah melakuan suatu usaha didalam sebuah bidang
yang mempunyai Kkaitan terhadap sumber daya alam maka diwajibkan guna
mengerjakan sebuah tanggung jawab sosial serta lingkungan” (Aulia, 2015).
Corporate Social Responsibility (CSR) ialah suatu operasi bisnis yang
mempunyai komitmen guna meningkatkan keuntungan suatu perusahaannya
secara finansial akan tetapi juga guna untuk mebangun suatu ekonomi
dikawasan holistik, melembaga serta berkelanjutan (Suharto, 2007 : 16).
Menurut Cahyonowati (2003) dalam Virgiawan (2012) menyatakan bahwa
disaat perusahaan memulai beroperasi dekat dengan lingkungan luarnya maka
disitu  muncullah suatu ikatan yang nantinya akan saling memberikan
ketergantungan dan juga akan terjadi suatu kesamaan minat dan tujuan
diantara sebuah perusahaan tersebut dengan suatu lembaga sosial yang ada.
Corporate Social Responsibility (CSR) ialah merupakan sebuah
pemikiran dimana tidak hanya berfokus terhadap laporan keuangn saja
melainkan juga berfokus kepada suatu permasalahan sosial serta lingkungan
yang berada disekitar perusahaan yang bertujuan guna perusahaan tumbuh
berkelanjutan (Sari, 2012). Menurut Gosling dan juga Voucht (2007)
mengungkapkan jika CSR akan dipandang sebagai suatu kewajiban didalam
bisnis guna menjadi sebuah akuntabel kepada seluruh stakeholder akan tetapi
hal ini tidak berlaku hanya dengan salah satu stakeholder saja melainkan
ternadap beberapa stakeholder yang ada dan berkepentingan didalam

perusahaan tersebut.



Kriteria tentang Corporate Social Responsibility (CSR) didalam dunia
global digambarkan dengan jelas didalam GRI. Global Reporting Initiative
atau suatu Inisiatif Pelaporan Global yang merupakan jejaring mandiri yang
besar yang terdiri dari beragam pemangku yang berkepentingan yang telah
diluncurkan pada tahun 1997 (Supandi dkk, 2018). Berdasarkan GRI didalam
pengungkapan CSR dapat dikelompokkan didalam 3 dimensi yang mana ialah
dimensi ekonomi, lingkungan serta sosial. Hal tersebut memiliki kaitan
terhadap suatu dampak terkait dengan pekerjaan yang dilaksanakan oleh
perusahaan dimana pekerjaan dari perusahaan tersebut sangatlah luas yaitu
bagi suatu perekonomian, lingkungan dan juga kehidupan sosial. Perusahaan
wajib memiliki responsibility terhadap tiga dampak yang telah dijelaskan
diatas (Shobirin, 2012).

Penerapan Corporate Social Responsibility ialah termasuk dari
komponen GCG (Good Corporate Governance) yang mana ialah suatu konsep
yang digunakan untuk mengatur dan juga memberikan kendali terhadap
sebuah perusahaan guna memberikan nilai tambah (value added) terhadap
stakeholder (Monks, 2003 dalam Kaihatu, 2006).

Menurut Sutedi (2011 : 1) Corporate Governance ialah bentuk dari
sebuah proses dan juga terstruktur dan telah dipakai oleh perusahaan
(pemegang saham atau pemilik modal, komisaris dewan pengawas dan juga
dewan direksi) yang berguna agar menciptakan suatu peningkatan atau
keberhasilan usaha serta juga akuntabilitas perusahaan itu sendiri untuk

mewujudkan suatu nilai dari para pemegang saham didalam jangka panjang



serta juga harus memberikan pengawasan terhadap kepentingan dari
stakeholdernya yang berlandaskan dengan peraturan didalam undang-undang
serta nilai etika.

Penelitian mengenai pengaruh Enviromental Performance, Good
Corporate Governance (GCG) serta karakteristik perusahaan terhadap praktik
Environmental Disclosure telah benyak diteliti. Penelitian yang dilakukan
oleh Asas (2016) mengungkapkan jika Kinerja lingkungan memiliki pengaruh
signifikan  kepada pengungkapan lingkungan. Perusahaan yang telah
melakukan penerapan Kkinerja lingkungan dengan baik maka pasti akan
melaksanakan suatu pengungkapan lingkungan dengan baik pula. Kinerja
perusahaan yang sangat besar dan juga luas akan melakukan sebuah
pengungkapan lingkungan. Selain kepatuhan kepada perundang-undangan
pengungkapan lingkungan juga dapat digunakan ubtuk peningkatan dari nilai
perusahaan dikalangan masyarakat. Penelitian tersebut bertolak belakang
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Oktalia (2014) tentang faktor
yang memberikan pengaruh terhadap Kinerja lingkungan mengungkapkan
bahwa pengungkapan corporate social responsibility tidak memberikan
pengaruh yang signifikan kepada kinerja lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Marem (2015) melakukan sebuah
penelitian tentang pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkpan
tanggung jawab sosial beserta lingkungan yang telah dilakukan oleh
perusahaan. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa

ukuran dewan komisaris perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap



kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan situasi
yang seperti ini maka dapat ditarik sebuah kesimpulan jika dewan komisaris
yang berada didalam perusahaan berjumlah benyak maka guna mengendalikan
sebuah CEO akan gampang dan juga memonitoring akan efektif.

Akan tetapi hasil tersebut yang telah diungkapkan bertolak belakang
dengan hasil penelitian dari Wijaya (2012) mengenai pengaruh ukuran dewan
komisaris terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang
mengungkapkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan menyatakan ukuran
dewan komisaris tidak memiliki pengarun kepada pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

Penelitian yang lain ialah Marem (2015) yang melakukan sebuah
penelitian tentang hubungan proporsi dewan komisaris independen terhadap
environmental disclosure. Hasil penelitian yang telah diteliti mengungkapkan
proporsi dewan komisaris independen memiliki pengarun yang positif
ternadap environmental disclosure. Hal tersebut karena adanya dewan
komisaris independen mengakibatkan akan mempengaruhi sebuah proses
pengambilan suatu putusan didalam perusahaan.

Akan tetapi sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Juhairiyah dkk
(2018) mengenai pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap
environmental disclosure menyatakan bahwa proporsi dewan komisaris
independen tidak dapat memberikan bukti bahwa memiliki pengaruh terhadap
environmental disclosure karena dengan adanya proporsi dewan komisaris

independen tidak akan mempengaruhi sebuah proses pengambilan putusan



didalam perusahaan karena hal tersebut tidak memiliki suatu hubungan
terhadap pekerjaan yang dilakukan sehari-hari yang telah dijalankan oleh
perusahaan.

Penelitian mengenai pengaruh Good Corporate Governance (GCG)
terhadap praktik Environmental Disclosure juga dilakukan oleh Asas (2016)
yang telah melakukan penelitian terhadap pengarun ukuran komite audit
terhadap pengungkapan sosial dan juga lingkungan terhadap perusahaan. Hasil
dari penelitian tersebut menyatakan bahwa ukuran komite audit tidak memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan. Kondisi seperti ini
terjadi jika keanggotaan komite audit tidak memberikan pengaruh didalam
menjalankan suatu tugas untuk membantu dewan komisaris khususnya
didalam hal pengungkapan sosial dan lingkungan perusahaan. Padahal
tanggung jawab komite audit tersendiri ialah guna untuk memastikan dan
memberikan suatu pengawasan internal terhadap perusahaan, apakah
perusahaan tersebut berjalan dengan baik atau tidak.

Tujuan  dari  penelitian ini  ialah guna mengetahui  apakah
Environmental Performance, Good Corporate Governance, serta Karakteristik
Perusahaan bersamaan memberikan pengaruh terhadap Praktik Environmental
Disclosure yang terdaftar didalam perusahaan yang terdapat di Jakarta
Islamic Index tahun 2015- 2018.

Berdasarkan hasil dari latar belakang masalah yang dipaparkan diatas
peneliti bermaksud melakukan sebuah penelitian dengan mengambil sebuah

judul “Pengaruh Environmental Performance, Good Corporate Governance



dan Karakteristik Perusahaan terhadap Praktik Environmental
Disclosure (Studi Pada Perusahaan di Jakarta Islamic Index Tahun 2015-
2018) .
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian pada latar belakang diatas, maka penulis
merumuskan sebuah permasalahan sebagai berikut ini :
1. Apakah Environmental Performance memiliki pengaruh terhadap praktik
environmental disclosure?
2. Apakah Good Corporate Governance memiliki pengaruh terhadap Praktik
environmental disclosure?
3. Apakah Karakteristik Perusahaan memiliki pengarun terhadap Praktik
environmental disclosure?
1.3 Tujuan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang serta rumusan masalah yang
telah dijelaskan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai didalam penelitian ini
lalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh Environmental Performance terhadap praktik
environmental disclosure.
2. Untuk mengetahui pengarun Good Corporate Governance terhadap
Praktik environmental disclosure
3. Untuk mengetahui pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Praktik

environmental disclosure
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1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang telah dilakukan nantinya penulis berharap
penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua kalangan yang membutuhkan
dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis

a. Bagi pengguna laporan keuangan peneliti berharap dapat menjadi salah
satu acuan guna menganalisis suatu informasi yang berkaitan dengan
pengukuran kinerja sebuah perusahaan.

b. Bagi Manajemen diharapkan penelitian ini dapat memberikan suatu
informasi  sebagai masukan didalam menentukan suatu kebijakan
mengenai environmental disclosure yang akan dilakukan.

c. Bagi kalangan akademisi diharapkan penelitian  ini  mampu
berkontribusi terhadap literatur penelitian akuntansi yang mempunyai
hubungan dengan environmental disclosure.

2. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini memberikan suatu bukti mengenai pengaruh
environmental performance, good corporate governance serta karakteristik
perusahaan terhadap praktik environmental disclosure.
1.5 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini tidak menyebar terlalu luas, maka variabel didalam
penelitian tersebut ialah menyangkut tentang proper, dewan komisaris, proporsi
dewan komisaris independen, komite audit, size, leverage serta profitabilitas. Data

yang digunakan didalam penelitian tersebut dibatasi hanya pada tahun 2015-2019.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terhadap “Pengaruh Environmental Performance, Good
Corporate Governance dan Karakteristik Perusahaan terhadap Praktik
Environmental Disclosure (Studi Pada Perusahaan di Jakarta Islamic
Index Tahun 2015-2018) » ini menggunakan beberapa acuan penelitian
sebelumnya.

Penelitian  yang dilakukan oleh Juhairiyah dkk (2018) yang
menggunakan sampel penelitian terhadap perusahaan manufaktur yang Listing
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017 menyatakan bahwa dewan
komisaris, dewan komisaris independen, jumlah rapat dewan komisaris dan
pengujian  leverage tidak memberikan  pengarun  terhadap  praktik
environmental disclosure sedangkan profitabilitas dan pengujian size memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap praktik environmental disclosure.

Penelitian selanjutnya ialah dari Wijaya (2012) yang melakukan
sebuah penelitian dengan menggunakan sampel di Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia membuktikan bahwa dewan
komisaris, leverage, profitabilitas dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Sedangkan ukuran
perusahaan berpengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Asas (2016) menggunakan

sampel di Perusahaan BUMS Sektor Sumber Daya Alam Yang Terdaftar Pada
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Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2010-2014 mengungkapkan bahwa dewan
komisaris, jumlah rapat dewan komisaris, komisaris independen, komite audit,
sizz dan umur perusahaan tidak berpengarun terhadap pengungkapan
lingkungan perusahaan. Sedangkan Kkinerja perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan lingkungan perusahaan. Hasil tersebut bertolak
belakang dengan penelitan yang dilakukan oleh Marem (2015) vyang
melakukan penelitian di perusahaan Go Public yang masuk peringkat
Corporate Governance Perception Index menyatakan bahwa dewan komisaris
dan komisaris independen memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap
environmental disclosure.

Penelitian yang dilakukan oleh Oktalia (2014) yang menggunakan
sampel di Perusahaan Go Public Yang Terdaftar di BEI 2009-2012
mengungkapkan  bahwa  kinerja  lingkungan dan  profitabilitas  tidak
berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2015) yang melakukan sampel di
Perusahaan high profile yang terdaftar pada BEI tahun 2011-2013 vyang
mengungkapkan bahwa  ukuran perusahaan, profitabilitas, kinerja lingkungan
dan liputan media berpengaruh terhadap environmental disclosure. Sedangkan
leverage tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure.

Penelitian oleh Miranti (2009) melakukan sebuah penelitian dengan
sampel di perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menyatakan bahwa
karakteristik dan profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh terhadap

pengungkapan lingkungan. Sedangkan leverage dan size tidak berpengaruh



signifikan  terhadap  pengungkapan lingkungan  yang
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dilakukan  oleh

perusahaan.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Peneliti Judul Penelitian Metodologi Hasil
(Tahun) Penelitian
1. | Juhairiyah, dkk | Pengarun Dewan Kuantitatif Dewan komisaris,
(2018) Komisaris Terhadap deskriptif dewan komisaris
Environmental independen, jumlah
Disclosure Pada rapat dewan komisaris
Perusahaan dan pengujian leverage
Manufaktur Yang tidak berpengaruh
Listing Di BEI Tahun terhadap praktik
2015-2017 environmental
disclosure.
Sedangkan
profitabilitas dan
pengujian size
berpengaruh signifikan
terhadap praktik
environmental
disclosure.
2. | Wijaya, Maria Faktor-Faktor Yang Kuantitatif Dewan komisaris,
(2012) Mempengaruhi deskriptif leverage, profitabilitas
Pengungkapan dan kinerja lingkungan
Tanggung Jawab tidak berpengaruh
Sosial Pada signifikan terhadap
Perusahaan pengungkapan
Manufaktur Yang tanggung jawab sosial.
Terdaftar Di Bursa Sedangkan ukuran
Efek Indonesia perusahaan
berpengaruh yang
signifikan terhadap
pengungkapan
tanggung jawab sosial.
3. | Oktalia, Dwi Pengaruh Lingkungan | Kuantitatif Kinerja lingkungan
(2014) Dan Profitabilitas deskriptif dan profitabilitas tidak

Terhadap Corporate
Social Responsibility
Disclosure Dalam

berpengaruh terhadap
Corporate Social

Responsibility
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Laporan Tahunan
Perusahaan (Studi
Empiris Pada
Perusahaan Go Public
Yang Terdaftar di BEI

Disclosure.

2009-2012)

Asas, Fitria | Pengarun Good Kuantitatif Dewan komisaris,

(2016) Corporate deskriptif jumlah rapat dewan
Governance (GCG), komisaris, komisaris
Karakteristik independen, komite
Perusahaan Dan audit, size dan umur
Kinerja Lingkungan perusahaan tidak
Terhadap berpengaruh terhadap
Pengungkapan pengungkapan
Lingkungan (Studi lingkungan
Empiris Pada perusahaan.
Perusahaan BUMS Sedangkan kinerja
Sektor Sumber Daya perusahaan
Alam Yang Terdaftar berpengaruh signifikan
Pada Bursa Efek terhadap
Indonesia (BEI) pengungkapan
Tahun 2010-2014) lingkungan

perusahaan.

Aulia, Febri | Pengaruh Kuantitatif Ukuran perusahaan,

Zaini (2015) Karakteristik deskriptif profitabilitas, kinerja
Perusahaan, Kinerja lingkungan dan liputan
Lingkungan Dan media berpengaruh
Liputan Media terhadap
Terhadap environmental
Environmental disclosure.
Disclosure (Studi Sedangkan leverage
Empiris Perusahaan tidak berpengaruh
High Profile Yang terhadap
Terdaftar Pada Bursa environmental
Efek Indonesia (BEI) disclosure.
Tahun 2011-2013)

Miranti, Laras | Praktik Environmental | Kuantitatif Karakteristik

(2009) Disclosure dan Deskriptif. perusahaan dan
Kaitannya Dengan profitabilitas
Karakteristik berpengaruh terhadap
Perusahaan pengungkapan

lingkungan
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perusahaan.
Sedangkan leverage
dan size tidak
berpengaruh signifikan

terhadap
pengungkapan
lingkungan
perusahaan.
Marem (2015) Pengaruh Dewan Kuantitatif Hasil dari penelitian
Komisaris Terhadap deskriptif tersebut menyatakan
Environmental bahwa proporsi dewan
Disclosure (Study komisaris independen
Empiris Pada dan jumlah rapat
Perusahaan Go dewan komisaris
Public Yang Masuk mempunyai pengaruh
Peringkat Corporate yang positif signifikan
Governance terhadap praktik
Perception Index environmental
Tahun 2008-2012) disclosure.
Sedangkan ukuran
dewan komisaris
mempunyai pengaruh
yang negatif signifikan
terhadap praktik
environmental
disclosure.
Effendi dkk Pengaruh Dewan Kuantitatif Ukuran dewan
(2012) Komisaris Terhadap deskriptif komisaris, dewan

Environmental
Disclosure Pada
Perusahaan
Manufaktur Yang
Listing Di BEI Tahun
2008-2011

komisaris independen,
latar belakang
pendidikan presiden
komisaris, jumlah
rapat dewan komisaris
dan profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap
praktik environmental
disclosure.

Sedangkan ukuran size
dan leverage
berpengaruh terhadap
praktik environmental
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disclosure.
9. | Tommy dkk Pengaruh Kuantitatif Dewan komisaris dan
(2015) Implementasi Good deskriptif komite audit
Corporate berpengaruh signifikan
Governance Terhadap terhadap
Pengungkapan pengungkapan
Informasi Tanggung informasi tanggung
Jawab Sosial Pada jawab sosial.
Perusahaan
Pertambangan Yang
Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun
2011-2013.
10. | Puspitsningtyas, | Pengaruh Kuantitatif Profitabilitas, umur
Astri (2011) Karakteristik deskriptif perusahaan dan dewan
Perusahaan Terhadap komisaris tidak
Pengungkapan berpengaruh terhadap

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan
Pada Perusahaan
Manufaktur di BEI
Tahun 2008-2009

pengungkapan
tanggung jawab sosial
perusahaan.
Sedangkan size
perusahaan
berpengaruh signifikan
terhadap
pengungkapan
tangoung jawab sosial
perusahaan.

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2019.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976)

menyatakan bahwa hubungan

keagenan dalam teori agensi (agency theory) menyatakan yang mana

perusahaan ialah merupakan sekelompok kontrak diantara principal

dengan agency. Pihak principal dapat memberikan batasan divergensi

suatu kepentingan dengan cara meberikan suatu tingkat insentif yang layak
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ternadap agent vyang juga Dbersedia untuk memberikan sejumlah

pembiayaan pengawas guna untuk melakukan pencegahan akan terjadinya

sebuah kecurangan yang dapat dilakukan oleh agent.

Menurut Zarkasyi (2008) didalam bukunya mengemukakan asumsi
yang dipakai didalam teori ini ialah sebagai berikut :

a. Didalam pengambilan keputusan setiap individu bisa melakukan
pengambilan  keputusan guna memberikan keuntungan terhadap
dirinya, maka dari itu seorang agent yang telah mendapat wewenang
akan memanfaatkan kesempatan tersebut guna kepentingannya
sendiri.

b. Setiap individu memiliki pemikiran tersendiri sehingga dapat
menciptakan suatu ekspektasi yang tidak bisa terhadap resiko akan
masalah agensi dan juga harapan dari keuntungannya dimasa yang
akan datang. Oleh sebab itu dampak dari hal tersebut yang
menyimpang atas kepentingan pihak yang lainnya yang memiliki
kaitan langsung dapat dimasukkan kedalam perhitungan pihak lain
didalam memasok sebuah kebutuhan.

2.2.2 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Teori  legitimasi  memiliki  fokus terhadap suatu  interaksi
perusahaan terhadap masyarakat. Teori ini mengungkapkan bahwa suatu
bisnis akan dibatasi dengan kontrak sosial yang menyatakan suatu
perusahaan memiliki kesepakatam guna menunjukkan dari seluruh

aktivitas soaial yang ada didalam perusahaan yang bertujuan agar
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masyarakat menerima adanya perusahaan tersebut (Sari, 2018).
Perusahaan yang telah menjalankan kegiatan sosial serta lingkungan yang
memiliki  implikasi akuntansi terhadap laporan serta pengungkapan
lingkungannya dapat dipublikasikan sebagai usaha didalam memperoleh
legitimasi (Nurani, 2015).

Dengan teori tersebut ditegaskan guna untuk dapat diterima
dimasyarakat maka suatu perusahaan wajib melakukan pengungkapan dari
seluruh kegiatan sosial perusahaan yang akan menjamin keberlangsungan
hidup dari perusahaan tersebut (Reverte, 2009). Pengungkapan tersebut
dipakai guna untuk melegitimasi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan dikalangan masyarakat karena pengungkapan dari CSR akan
menunjukkan  hasil dengan tingkat kepatuhan suatu  perusahaan
(Rahmawati, 2014).

2.2.3 Teori Stakeholder

Stakeholder merupakan semua pihak maupun pihak internal dan
pihak eksternal perusahaan yang memiliki suatu hubungan yang baik yang
memberikan pengaruh ataupun yang dipengaruhi dan juga memiliki sifat
langsung maupun tidak langsung. Menurut David Wheeler dan Maria
Sinlanpaa didalam Daniri (2014: 178) stakeholder dapat dibagi menjadi
dua kategori, diantaranya ialah sebagai berikut ini :

1) Primary Stakeholder ialah para pemegang saham, investor, karyawan
dan juga manajer, supplier dan juga rekanan bisnis serta masyarakat

setempat.
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2) Secondary Stakeholder ialah pemerintah, institusi (asosiasi) bisnis,

kelompok sosial kemasyarakatan, media, akademisi dan juga pesaing.

Menurut Januarti dan Apriyanti (2005) ada bermacam alasan yang

mendorong suatu perusahaan untuk mengawasi dari suatu kepentingan

stakeholdernya ialah antara lain dibawah ini :

1.

Isu suatu lingkungan yang telah melibatkan kepentingan dari
sekelompok didalam masyarakat yang nantinya akan mengganggu
kualitas hidup mereka.

Didalam era globalisasi telah didorong adanya berbagai produk yang
diperjual belikan itu harus seimbang dengan lingkungan sekitarnya.
Seorang investor didalam menanam modalnya akan berkecendrungan
guna memilih suatu perusahaan yang telah melakukan pengembangan
suatu kebijakan serta program lingkungan yang dimiliki oleh
perusahaan.

LSM dan juga pecinta lingkungan harus main vokal didalam
melakukan sebuah kritik terhadap perusahaan yang kurang memiliki

tingkat kepedulian lingkungan sekitarnya.

2.2.4 Environmental Performance

Environmental performance ialah sebuah kinerja yang dilakukan

oleh perusahaan didalam melakukan penciptaan lingkungan yang baik

(green). Pengukuran dari suatu kinerja perusahaan ialah bagian terpenting

didalam sistem manajemen lingkungan (Suratno dkk, 2006).
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Pengukuran environmental performance didasari dengan peringkat
kinerja yang didapatkan oleh perusahaan didalam PROPER Dimana
PROPER sendiri ialah suatu program yang dibuat oleh Kementrian
Lingkungan Hidup (KLH) guna untuk memberikan dorongan penataan
terhadap perusahaan didalam pengelolaan lingkungan hidup  melalui
instrumen informasi. Penilaian kinerja dari PROPER tersebut ditunjukkan
dari warna yang telah sesuai dengan peringkat kinerja perusahaan (Gladia
dkk, 2013).

Menurut peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2013 menyatakan bahwa penilaian terhadap peningkatan
kinerja perusahaan didalam pengelolaan lingkungan hidup (PROPER)
lalah  suatu pemrograman penilaian terhadap suatu upaya yang
bertanggung jawab terhadap usaha ataupun aktivitas didalam melakukan
pengendalian suatu pencemaran serta rusaknya lingkungan hidup dan juga
pengolahan limbah yang berbahaya serta beracun. Penilaian tersebut dapat
diberikan didalam bentuk peringkat kinerja sebagai berikut :

a. Hitam, diberikan terhadap penanggung jawab usaha kegiatan yang
telah sengaja melakukan aktivitas kelalaian yang berakibatkan akan
terjadinya suatu pencemaran ataupun rusaknya sebuah lingkungan dan
juga melakukan pelanggaran kepada undang-undang ataupun tidak
membayar sanksi administrasi yang telah ditetapkan.

b. Merah, diberikan terhadap penanggung jawab usaha kegiatan yang

berguna untuk pengolahan lingkungan hidup yang telah dilakukan
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serta tidak sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan didalam
undang-undang.

c. Biru, deberikan terhadap penanggung jawab usaha kegiatan yang telah
melakukan upaya pengolahan lingkungan yang telah sesuai dengan
berbagai syarat yang telah diatur didalam perundang-undangan.

d. Hijau, deberikan terhadap penangung jawab usaha kegiatan yang telah
melaksanakan pengolahan lingkungan melebihi persyaratan yang telah
ditetapkan didalam peraturan (beyond compliance) melalui sebuiah
pelaksana  suatu  sistem  manajemen lingkungan, pemanfaatan
sumberdaya dengan efisien dan juga melaksanakan upaya
pemberdayaan masyarakat dengan benar.

e. Emas, diberikan terhadap penganggung jawab usaha ataupun kegiatan
yang telah melakukan suatu kegiatan secara berturut-turut dan
menunjukkan  keunggulan lingkungan (environmental excellency)
didalam proses produksi dan jasa, serta malakukan usaha yang telah
beretika juga bertanggung jawab kepada masyarakat.

Berikut ini adalah aspek penilaian peringkat didalam PROPER

yang dikeluarkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) :
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Gambar 2.1

Aspek Penilaian Peringkat

pRg' pEER Aspek Penilaian Peringkat

Emas Sistem Manajemen Lingkungan

Pemanfaatan Limbah dan Process /

Lebih Taat Konservasi Sumber Daya Effort

Oriented Sukarela
CSR: Community Development (Upaya)
Taat Pencemaran Laut
Pencemaran Air
Pencemaran Udara Result
Pengelolaan L-B3 Oriented Waijib

Belum Taat (Hasil)

Penerapan AMDAL

Bimbingan Teknis Pengelolaan Limbah B3 Sektor Agroindustri - Asdep 3/1V KLH
2.2.5 Good Corporate Governance (GCG)

Good corporate governance ialah salah satu pilar dari suatu sistem
ekonomi pasar yang memiliki kaitan terhadap suatu kepercayaan baik
terhadap perusahaan yang telah melakukan terhadap iklim usaha disuatu
negara. Penerapan Good corporate governance ialah guna mendorong
akan terlahirnya suatu saingan sehat juga iklim usaha yang kondusif serta
diharapkan dapat menunjang upaya dari pemerintah didalam menegakkan
good governance pada umumnya di Indonesia (KNKG, 2006).

Konsep good corporate governance baru populer dikalangan Asia.
Konsep tersebut berkembang tahun 1990-an dan baru terkenal di Inggris
pada tahun 1992. Negara maju telah bergabung didalam sekelompok
OECD (sekelompok negara maju di Eropa Barat serta di Amerika Utara)

yang melakukan sebuah praktik ditahun 1999 (Kaihatu, 2006). Secara

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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umum ialah terdapat lima prinsip dari good corporate governance yang
dijelaskan oleh Kaihatu (2006) ialah sebagai berikut :
a. Transparency (transparansi)

Perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan
dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku
kepentingan.  Perusahaan  harus  juga  mengambil inisiatif  untuk
mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan
perundang-undangan, akan tetapi juga hal yang penting untuk
pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur serta pemangku
kepentingan lainnya.

b. Accountability (akuntabilitas)

Perusahaan  harus  mempertanggungjawabkan  Kinerjanya  secara
transparan dan juga secara wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola
secara benar, terukur dan juga sesuai dengan kepentingan perusahaan
dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan juga
pemangku kepentingan yang lain.

c. Responsibility (responsibilitas)

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan
sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang
dan mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen.

d. Independency (independensi)
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Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola
secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling
mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.

e. Fairness (kewajaran dan kesetaraan)

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan
lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.

Agar terciptanya praktik GCG yang balk maka diperlukan sebuah
organ perusahaan yang menunjang. Organ tersebut yang nantinya akan
diharapkan mempunyai peran yang penting didalam pelaksanaan GCG
secara efektif. Organ didalam perusahaan harus menjalankan fungsinya
sesuai dengan ketentuan yang telah diberlakukan atas suatu dasar prinsip
bahwa masing-masing organ telah memiliki independensi didalam
melaksanakan tugas, fungsi serta tanggung jawabnya semata-mata guna
untuk kepentingan perusahaan (KNKG, 2006).
2.2.5.1 Dewan Komisaris

Salah satu aspek terpenting didalam corporate governance ialah
dewan yang mengurusi perseroan. Indonesia telah memakai two board
system yang artinya porsi dari suatu dewan pengurus perseroan meliputi
fungsi eksekutif ialah dewan direksi serta juga fungsi pengawasan yang
disebut dewan komisaris (Herwidayatmo, 2000 dalam Suhardjanto, 2010).

Dewan komisaris ialah suatu wakil dari stakeholder didalam suatu

perusahaan yang berbadan hukum perseroan terbatas. Selain sebagai wakil
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dari stakeholder dewan komisaris memiliki fungsi guna sebagai pengawas
dan juga melakukan sebuah arahan terhadap pengelola perusahaan yang
telah dilaksanakan oleh manajemen yang telah mempunyai tanggung
jawab didalam pengembangan dan juga pelaksanaan intern perusahaan
dengan baik atau tidak (Mulyadi, 2002 didalam Putra, 2011).

2.2.5.2 Dewan Komisaris Independen

Komisaris independen ialah dewan komisaris yang asalnya dari
luar perusahaan yang mana tidak berkepentingan independen kepada
stakeholder perusahaan yang mana jika komisaris yang asalnya dari luar
perusahaan memiliki kecendrungan akan bertindak lebih independen yang
nantinya akan memonitor serta dapat memberikan sebuah pengontrolan
terhadap manajemen (Tidano, 2007).

Dengan adanya komisaris independen akan memberikan dorongan
kepada dewan komisaris untuk melakukan pengambilan sebuah keputusan
secara objektif yang gunanya untuk melindungi pemangku yang
berkepentingan. Sebagai pihak yang independen akan melakukan
dorongan kepada seluruh anggota dewan komisaris yang lain guna
melakukan sebuah tugas untuk mengawasi dengan lebin baik lagi. Jika
suatu pengawasan dilaksanakan dengan sangat efektif maka suatu
pengolahan perusahaan akan dilaksanakan dengan baik juga dan pihak
manajemen akan melakukan sebuah pengungkapan terkait informasi yang

ada diantaranya ialah pengungkapan lingkungan (Aini, 2011).
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2.2.5.3 Komite Audit

Komite audit memiliki sebuah tanggung jawab sangat besar
terhadap laporan ekstrernal perusahaan, komite audit juga memonitoring
resiko serta juga memberikan sebuah pengontrolan proses dan
menjalankan fungsi audit internal dan juga eksternal. Komite audit juga
harus mempunyai tindakan untuk memeriksa manajemen yang sifatnya
independen dan juga sebagai pengacara terhadap para pemakai laporan
keuangan didalam melakukan sebuah penjaminan akan laporan keuangan
yang telah dikeluarkan dengan akurat dan serta memberikan sebuah
gambaran suatu pelaksanaan ekonomi yang dilakukan oleh perusahaan
(Schwieger dan Rottenberg, 2003: 223).

KNKG (2006) mengungkapkan bahwa fungsi komite audit didalam

membantu dewan komisaris ialah sebagai berikut :

1. Membantu dewan komisaris guna melakukan pemastian akan
laporan keuangan yang telah disajikan dengan baik yanag telah
sesuai dengan prinsip akuntansi yang sudah berlaku.

2. Struktur pengendalian internal perusahaan dilakukan secara
baik.

3. Audit internal dan juga eksternal dilakukan sesuai dengan
standar audit yang telah ditetapkan.

4. Temuan dari hasil audit ditindaklanjutkan oleh manajemen.
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2.2.6 Kajian Keislaman Good Corporate Governance

Good Corporate Governance didalam islam ialah bisa disebut
dengan Islamic Corporate Governance dimana hal tersebut dilaksanakan
dengan prinsip dasar yang sumbernya dari hukum-hukum islam, yaiutu
berupa kesejahteraan ekonomi masyarakat, keadilan sosial, akuntabilitas,
kebenaran, tran sparansi, pengungkapan yang memadai dan distribusi dari
pendapatan yang wajar.

Islam juga menyediakan panduan yang luas juga untuk
implementasi  serta pengawasan. Seperti halnya OECD yang mana
panduan dari islam tersebut juga menekankan halnya terhadap
transparansi, konsistensi serta persamaan dari aturan hukum. Hal tersebut
telah dijelaskan didalam surat Al Anfal ayat 27 dan juga didalam surat An
Nisa’ ayat 29 yang berbunyi :

O5ala5 505 SG0UT 15 32 & 152 Y VT el g

Artinya - “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui.” (Os Al Anfal:27)
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.” (QOs An Nisa’:29)
Jadi didalam Islamic Corporate Governance akuntabilitas tidak

hanya terbatas dengan dewan komisaris saja akan tetapi juga terhadap

Allah SWT serta umat manusia. Sebenarnya asa dari Good Corporate
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Governance sendiri telah sesuai dengan syariat islam yang mana telah
dijelaskan didalam ayat Al-Qur’an diatas. Mulai dari akuntabilitas hingga
transparansi yang mana didalam islam mengajarkan agar kita melakukan
suatu keterbukaan serta kejujuran didalam melaksanakan sebuah kegiatan.
2.2.7 Karakteristik Perusahaan

Karakteristik perusahaan dapat memberikan pengaruh terhadap
pertanggung jawaban sosial antara lain size perusahaan, profitabilitas,
leverage yang dianggap sebagai variabel penduga didalam sebuah
pengungkapan pertanggung jawaban sosial (Permana, 2012).
2.2.7.1 Size Perusahaan

Ukuran Perusahaan merupakan suatu skala yang fungsinya ialah
untuk mengklasifikasikan besar kecilnya entitas suatu bisnis. Skala
perusahaan juga dapat memberikan pengaruh yang luas terhadap
pengungkapan informasi didalam laporan keuangan perusahaan (Putra,
2011).

Menurut Sembiring (2005) didalam Permana (2012) ukuran
perusahaan ialah suatu variabel penduga yang telah banyak dipakai guna
memberikan sebuah penjelasan mengenai pengungkapan didalam laporan
tahunan perusahaan. Hal tersebut berkaitan dengan teori agensi yang mana
sebuah perusahaan yang besar akan mempunyai biaya agen yang
cenderung lebih banyak dan juga memberikan pengungkapan sebuah

informasi yang lengkap guna meminimalisir biaya keagenannya.
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Sebuah perusahaan yang besar memiliki kecendrungan akan sebuah
public demand akan suatu informasi lebih besar pula dibandingkan dengan
sebuah perusahaan kecil, begitu besar pemegang saham artinya perusahaan
membutuhkan lebin banyak lagi sebuah pengungkapannya. Hal tersebut
karena adanya sebuah kewajiban dari pihak pemegang saham serta dari
pihak analis pasar modal (Yuniarti, 2000).

Ukuran perusahaan yang biasa digunakan untuk menentukan besar
atau kecilnya didalam menentukan tingkat perusahaan ialah sebagai
berikut:

1) Tenaga Kkerja, dimana merupakan total pegawai tetap dan
kontraktor yang telah terdaftar didalam perusahaan pada waktu
tertentu.

2) Tingkat penjualan, dimana merupakan volu terhadap penjualan
pada periode tertentu.

3) Total hutang ditambhan dengan nilai pasar saham biasa, dimana
merupakan jumlah hutang dan nilai pasar saham biasa pada waktu
tertentu.

4) Total aset, dimana merupakan keseluruhan aset yang dimiliki oleh
perusahaan pada waktu tertentu.

2.2.7.2 Leverage

Rasio leverage ialah dimana ialah guna melakukan pengukuran

untuk mengetahui besarnya suatu perusahaan akan dibiayai oleh hutang.

Pengguna hutang yang terlalu besar akan mnegakibatkan dampak yang
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berbahaya terhadap perusahaan karena sebuah perusahaan tersebut akan
termasuk didalam kriteria extreme leverage. Dimana hal tersebut ialah
merupakan suatu kondisi bahwa perusahaan telah terjerumus didalam
sebuah hutang yang sangat besar dan nantinya akan kesulitan untuk
mengurangi  suatu beban hutang yang dimilikinga. Oleh karena itu
seharusnya suatu perusahaan dapat menyeimbangkan beberapa hutang
yang diambiljuga darimana sumber yang dipakai guna melakukan sebuah
pembayaran ataupun melunasi dari hutang tersebut (Aulia, 2015).

Menurut (Arif, 2009) rasio leverage dapat juga menganalisis dari
jumiah  pembelanjaan yang telah dilakukan dengan melihat suatu
komposisi hutang dan modal, sertadapat juga melihat kemampuan
perusahaan didalam membayar beban bunga dan juga beban lainnya.
Adapun jenis rasio leverage ialah sebagai berikut:

a. Debt Ratio

Rasio ini dikenal dengan debt to asset dimana seorang kreditor
melihat rasioini sebagai pengukurnya, karena hal tersebut berakibat
jika rasio ini semakin tinggi maka akan semakin tinggi pula rasio yang
akan dihadapi oleh kreditor. Beriku adalah rumus yang dapat

digunakan:

Total Kewajiban

Debt Ratio =
¢ arto Total Aktiva

Jika setelah melakukan analisis dan diperoleh debt rasio
perusahaan ialah sebesar 0,71 atau 71% maka dapat disimpulkan

dimana perusahaansetiap 1,00 dari aktivadibiayai oleh hutang sebesar
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Rp 0,71. Dimana semakin besar rasio ini maka akan semakinbesar
total aset yang nantinya akan dibiayai oleh hutang, maka hal ini dapat
menunjukkan resiko terhadap seorang kreditor.
b. Financial Leverage

Rasio ini dikenal dengan debt to equityratio (DER). Rasio ini
merupakan suatu rasio Yyang sangat pentingkarenarasio ini ialah
memiliki sangkut paut dengan trending equity, yang mana hal tersebut
dapat memberikan suatu pengaruh yang positif serta negatif terhadap
profitabilitas modal perusahaan nantinya. Berikut rumus yangdapat
digunakan:

Total Kewajiban

DER =
Total Modal

Jika setelah dilakukan sebuah analisis dan diperoleh hasil dari
financial leverage perusahaan sebesar 2,24X, maka hal tersebut
menunjukkan seorang kreditur akan menempatkan suatu dananya
sebesar 2,24 didalamsetiap 1,00 modal itu sendiri.

c. Time interest earning ratio (TIER)

Rasio tersebut digunakan untuk mengukur suatu perusahaan
dengan melihat EBIT atau laba sebelum bunga dan juga pajak didalam
membayar bunga pinjamannya. Berikut adalah rumus yang dapat

digunakan:

EBIT

TIER = ——
Biaya Bunga
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Jika setelah dilakukan analisis maka dapat diketahui hasil yang
diperoleh perusahaan ialah mempunyai TIER 2X maka hal tersebut
memiliki sebuah arti bahwa bunga sebesar 1,00 dapat dijamin
pembayarannya sebesar 2,00 dari laba operasi TIER >1, maka
menunjukkan bahwa suatu perusahaan mampu membayar bunga.

d. Fixed charge coverage ratio

Rasio ini lebih luas daripada TIER karena didalam rasio ini bukan
hanya melihat dari bunga pinjaman saja, melainkan melihat dari
seberapa besar laba perusahaansebelum dikurangi oleh bunga
pinjaman dan juga EBIT serta sewa guna usaha. Rasio ini dapat
diandalkan dengan pembayaran bunga pinjaman dengan leasing.

Berikut adalah rumus yang dapat digunakan:

Laba operasi + Pembayaran leasing

Fixed Charge = — :
Biaya Bunga + Pembayaran leasing

e. Cash flow coverage

Rasio ini ialah untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan
didalam memenuhi kewajiban dengan pembayaran bunga serta
pembayaran cicilan utang maupun leasing. Berikut ini ialah rumus

yang dapat digunakan:

Cash in flow
B.Tetap + dev.Preferen + ang. Pinjaman
(1—-tax) (1=tax)

CFC =

Didalam islam untuk transaksi non tunai ialah haruslah melakukan

sebuah pencatatan dengan adanya seorang saksi yang gunanya untuk
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memperkuat yang telah dijelaskan didalam ayat Al-Quran surah Al

Bagarah 282 sebagai berikut :

Nty v_<~u = UKy BTG il J>. il S G 15 Tkt S0 @
AT oz L;.U\ JL,J ugﬁu & Acle wu& of w\{ub x!’,m_.JJ;J‘L,

>

V5l Gl o o BT gl T 88 06 .82 i sz Vs % AT F3
2 % ° 2 z

655G 1 062808y o ined Iphebanlye JadTl 25 el g 94 of pateg
P wa w»\ J@ of Jagal oo O35 & 0BTy 248 il

cu‘-g-@::':l ‘}15 C,thjﬁa_: Y’ ;,i;:ﬁ\.u l/ ..L@.w\j& Y CC;';’K‘LCJ“L('&“
A J& &5 .87 12l 5,40 bb\ﬂ\;_{v; L;ya_; FNE TP

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu‘amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu,
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli;
dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu *
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2.2.7.3 Profitabilitas

Rasio profitabilitas ialah guna untuk menhukur suatu keefektivitas
manajemen dengan Kkeseluruhan uang telah ditunjukkan oleh besar
kecilnya suatu tingkat keuntungan (profit) yang dapat diperoleh
didalamnya yang memiliki suatu hubungan dengan penjualan serta dengan
investasi (Fahmi, 2011). Jika tingginya suatu profitabilitas yang dimiliki
maka hal tersebut membuat manajerial grup akan termotivasi melakukan
pengungkapan informasi yang dengan bertujuan guna menunjukkan
reputasi yang baik terhadap para konsumen, stakeholder serta juga para
investor. Disisi lain profitabilitas yang dimiliki kecil atau perusahaan
mengalami  kerugian maka sebuah perusahaan akan melakukan
pengungkapan informasi yang sedikit guna menutupi sebab dari penurunan
sebuah profit yang dimilikinya (Shingvi dan Desai, 1971).

Profitabilitas ada kaitannya dengan pendapatan yang mana didalam
memperoleh suatu pendapatan haruslah dengan cara yang baik dan halal
serta jelas asal usul perolehannya dan tidak mengandung unsur yang
dilarang didalam syariah islam. Didalam islam dalam mengambil
keuntungan tidak boleh berlipat ganda melainkan sewajarnya. Berlipat
ganda yang dijelaskan berarti dua Kkali lebih besar maka hal ini
mengandung riba, Wafa (2012) dalam Wijayanti (2013). Berikut ini ialah

merupakan ayat yang berkaitan dengan riba yakni QS. Al-Imran ayat 130:

Nogea)
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertawakalah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapatkan keberuntungan”.

Menurut (Hery, 2015:37) rasio profitabilitas banyak memberikan

suatu manfaat terhadap suatu perusahaan. Berikut ini ialah tujuan serta

manfaat dari rasio profitabilitas ialah antara lain:

a. Dapat mengukur suatu kemampuan perusahaan didalam mendapatkan

suatu laba pada periode tertentu.

Dapat menilai laba yang didapatkan perusahaan didalam tahun
sebelumnya dengan tahun sekarang.

Dapat juga dijadikan guna mengukur suatu tingkat laba dari waktu ke
waktu.

Dapat dijadikan suatu alat untuk mengukur aset yang telah di
investasikan guna mengetahui tingkat laba bersih yang didapatkan oleh
perusahaan.

Dapat dijadikan sebagai alat ukur guna mengetahui tingkat laba bersih
yang didapatkan dari hasil total ekuitas yang diperoleh.

Dan terakhir ialah dapat dijadikan sebuah pengukur dari total margin
laba kotor dari total penjualan yang diperoleh oleh perusahaan.

Didalam menggunakan rasio profitabilitas dapat juga disesuaikan

dengan suatu keadaan yang terjadi didalam perusahaan. Adapun jenis rasio

yang biasa digunakan perusahaan antara lain ialah sebagai berikut:

a. Hasil pengembalian atas aset (Return On Assets)
Hasil pengembalian atas aset merupakan suatu rasio yang dapat

dijadikan suatupetunjuk dari seberapa besar kontribusi aset didalam
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memberikan laba bersih. Dimana rasio inilah yang nantinya dapat
mengukur seberapa besar laba yang akan diperoleh dengan total aset
yang tertanam. Berikut rumus yang dapat digunakan :

Laba Bersih

ROA = ———
Total Aset

b. Hasil pengembalian atas ekuitas (Return On Equity)

Hasil pengembalian  atas  ekuitas  merupakansuaturasioyang
menunjukkankontribusi dari ekuitas didalam meberikan laba bersih
terhadap perusahaan. Dimana rasio ini dapat mengukur seberapa
besarlaba yang nantinya akan diperoleh dengan total ekuitas yang
tertanam. Berikut rumus yangdapat digunakan:

y Laba Bersih
" Total Ekuitas

ROE

c. Margin laba kotor (Gross Profit Margin)

Margin laba kotor merupakan suatu rasio yang dapat menunjukkan
besarnya presentase laba kotor dari penjualan bersih yang
dilaksanakan. Semakin tinggi margin kotor yang didapatkan
perusahaan, maka akan menunjukkan seberapa besar nantinya laba
kotor yang diperoleh oleh perusahaan. Berikut rumus yang dapat

digunakan:

Laba Kotor

GPM = - ,
Penjualan Bersih

d. Margin laba operasional (Operating Profit Margin)
Margin laba operasional merupakan suatu rasio yang menunjukkan

besarnya persentase laba operasional dari penjualan bersih yang
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dilakukan oleh perusahaan. Smakin besar margin laba operasional
yang didapatkan oleh perusahaan maka akan menunjukkan seberapa
besar laba operasional yang nantinya diperoleh. Hal tersebut
ialahdiakibatkan oleh tinggi atau rendahnya beban operasional yang
ada didalam perusahaan. Berikut rumus yang dapat digunakan:

Laba Operasional
OPM =

~ Penjualan Bersih
e. Margin laba bersih (Net Profit Margin)

Margin laba bersin merupakan suatu rasio yang dapat megukur
besarnya persentase laba bersih dari penjualan bersin yang
dilaksanakan oleh perusahaan. Semakin tinggi margin laba bersih
yang didapatkan oleh perusahaan maka hal tersebut menunjukkan
seberapa besar laba bersih yang nantinya akan diperoleh leh
perusahaan.hal tersebut ialah diakibatkan oleh adanya tinggi laba
sebelum pajak penghasilan yang ada didalam perusahaan. Berikut

rumus yangdapat digunakan:

Laba Bersih
Penjualan Bersih

NPM =

2.2.8 Environmental Disclosure

Environmental disclosure ialah sebuah informasi pengungkapan
yang memiliki kaitan terhadap lingkungan hidup yang ada didalam laporan
tahunan perusahaan (Suratno, 2006). Dengan adanya pengungkapan
lingkungan terhadap laporan tahunan maka masyarakat akan melihat suatu

kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Pengungkapan tersebut tujuannya
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ialah sebagai informasi diantara perusahaan, masyarakat serta investor yang
dilakukan guna untuk mengambil suatu keputusan ekonomi sosial dan juga
politik.

Standar yang umumnya dilakukan oleh suatu perusahaan didalam
mebuat environmental disclosure ialah standar yang dikembangkan oleh
GRI (Global Reporting Initiative). Dimana GRI ialah suatu organisasi
nirlaba yang internasional dan telah mempunyai sebuah misi guna
menjadikan pelaporan secara berkelanjutan (sustainability report) untuk
praktik yang telah berstandar. Kerangka dari pelaporan GRI ditunjukan
untuk salah satu dari sebuah kerangka yang dapat diterima oleh umum
didalam pelaporan Kkinerja ekonomi, sosial serta lingkungan organisasi
(Aulia, 2015).

Didalam menjalani sebuah kehidupan kita diperintahkan guna untuk
menjaga serta berbuat baik terhadap diri sendiri, orang lain serta terhadap
lingkungan sekitar. Allah Swt mengancam orang-orang yang sering
melakukan perbuatan yang merusak lingkungan hidup. Sebagaimana yang
telah dijelaskan didalam firman Allah SWT didalam surat Qs Al A’Raf Ayat

56-58 :
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Artinya : “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepadanya rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan
dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum
kedatangan rahma Nya (hujan) hingga apabila angin itu telah membawa
awan mendung, kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu kami
turunkan hujan di daerah itu. Maka kami keluarkan dengan sebab hujan itu
berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah kami membangkitkan orang-
orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. Dan
tanah yang baik, tanam-tanamannya tumbuh dengan seizin Allah, dan tanah
yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.
Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami)bagi orang-
orang yang bersyukur.” (OS Al A ’raf : 56-58)

2.3 Kerangka Konseptual

Hubungan antara Environmental Performance, GCG dan karakteristik
perusahaan terhadap Environmental Disclosure dapat dijelaskan didalam teori
legitimasi dan juga stakeholder. Didalam teori legitimasi dijelaskan bahwa
sebuah perusahaan harus dipandang legitimate yang artinya perusahaan dapat
hidup secara berkelanjutan. Perusahaan yang legitimate berarti telah sesuai
dengan apa yang telah diharapkan oleh masyarakat disekitar perusahaan.
Didalam teori stakeholder dikatakan bahwa sebuah perusahaan harus dapat
melakukan sebuah peningkatan terhadap nilai dari stakeholdernya dan
diperlukan sebuah GCG yang baik didalam perusahaan dapat meningkatkan
nilai stakeholdernya.

Didalam  penelitian  variabel independen yang digunakan ialah
environmental performance, good corporate governance dan karakteristik
perusahaan. Sedangkan variabel dependen yang dipakai didalam penelitian ini

lalah environmental disclosure. ukuran yang digunakan didalam variabel good

corporate governance ialah menggunakan ukuran dewan komisaris, ukuran
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proporsi dewan komisaris independen dan komite audit. Karakteristik yang
dipakai didalam penelitian ini ialah menggunkan ukuran variabel size,
leverage dan juga profitabilitas. Untuk dapat mempermudah penelitian
tersebut kerangka konseptual disusun sebagai berikut :
Gambar 2.2
Kerangka Konseptual

Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y)

Environmental Performance
(X1)

Good Corporate Governance

e Dewan Komisaris (X2)

e Proporsi Dewan
Komisaris Independen Environmental Disclosure
(X3)

e Ukuran Komite Audit
(X4)

Karakteristik Perusahaan
e Size (X5)
e Leverage (X6)
e Profitabilitas (X7)

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2019.

2.4  Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil dari kerangka konsep yang telah dijelaskan diatas
maka hipotesis yang akan diajukan guna dilakukan sebuah pengujian ialah

sebagai berikut ini :
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241 Pengarun  Environmental  Performance terhadap  Praktik

Environmental Disclosure

Perusahaan yang telah menerapkan kinerja lingkungan dengan baik dan
benar maka dapat dipastikan akan melaksanakan pengungkapan lingkungan
dengan baik juga. Pihak-pihak yang ikut andil didalam menerapkan Kinerja
lingkungan ialah semisal seperti masyarakat, investor, pemerintah dan lain-
lain. Pengungkapan sebuah lingkungan akan semakin besar yang berakibatkan
dari suatu Kinerja perusahaan yang sangat tinggi. Selain itu sebagai sebuah
kepatuhan kepada undang-undang yang berlaku adanya pengungkapan
lingkungan akan dilakukan dengan adanya suatu tingkatan nilai dari
perusahaan tersebut dimata masyarakat (Asas, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Asas (2016) mengungkapkan bahwa
terdapat adanya pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan lingkungan,
dan penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Oktalia (2014) yang menjelaskan tidak adanya pengaruh yang signifikan
terhadap penelitian tersebut. Berdasarkan dari uraian diatas maka hipotesis
yang diajukan ialah :

H1 : Environmental Performance berpengaruh terhadap  Praktik

Environmental Disclosure.
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2.4.2 Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Praktik

Environmental Disclosure
a. Pengaruh  Ukuran Dewan Komisaris terhadap  Praktik

Environmental Disclosure

Berdasarkan dari teori stakeholder yang mana dewan komisaris dapat
dianggap sebagai mekanisme guna pengendalian intern tinggi dimana yang
memiliki fungsi guna sebuah tanggung jawab terhadap memonitor suatu
tindak puncak dari manajemen (Sembiring, 2005). Jika perusahaan memiliki
banyak total anggota dewan komisaris hal tersebut mempermudah suatu
perusahaan guna untuk melakukan sebuah pengendalian CEO serta juga
dapat mengontrol terhadap apa yang akan dikerjakan sehingga hal tersebut
akan membuahkan suatu hasil yang sangat efektif (Puspitaningtyas, 2011).

Beberapa penelitian telah dilakukan oleh Wijaya (2012) dan
Puspitaningtyas (2011) dimana mengungkapkan bahwa ukuran dewan
komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap variabel tersebut. Hasil
penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian oleh Marem (2013) dan
Tommy (2015) yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh diantara
variabel tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan
ialah sebagai berikut :
H2 : Ukuran Proporsi Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Praktik

Environmental Disclosure.



b. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap

Praktik Environmental Disclosure

Menurut Rifa’i  (2009) didalam Pratama dan Rahardja (2013)
mengungkapkan bahwa dewan komisaris independen merupakan faktor
penting dan juga sangat dibutuhkan guna tata kelola sebuah perusahaan
akan menjadi baik dan juga memungkinkan perusahaan melakukan tindak
kecurangan lebih sedikit. Dewan komisaris independen inilah sebagai salah
satu dari bagian dewan komisaris yang harapannya mampu memperoleh
sebuah pengaruh yang sangat besar didalam melaksanakan pertanggung
jawaban sosial lingkungan didalam sebuah perusahaan yang bergerak
didalam bidang sumber daya alam.

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Juhairiyah dkk (2018), Asas
(2016) melakukan penelitian mengenai pengaruh pengaruh proporsi dewan
komisaris  independen  terhadap  environmental  disclosure  yang
mengungkapkan bahwa tidak dapat dibuktikan berpengaruh terhadap
environmental disclosure. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang
diajukan didalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

H3 : Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap Praktik

Environmental Disclosure.

c. Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Praktik Environmental

Disclosure

Komite audit ialah suatu komite yang terbentuk oleh Dewan Komisaris

untuk memberikan sebuah bantuan guna pelaksanaan suatu tugas dan juga



fungsinya sehingga hal tersebut mampu bertanggung jawab terhadap dewan
komisaris. Tugas dari komite audit ialah guna memastikan suatu struktur
pengendalian internal perusahaan yang akan dikerjakan dengan baik dan
benar (Tommy, 2015).

Penelitian tersebut dilakukan oleh Asas (2016) Tommy (2015) yang
telah memberikan hasil dimana ada hubungan diantara dua variabel tersebut.
Maka dari itu didalam penelitian ini ialah akan mencoba kembali pengujian
dari hubungan antar dua variabel tersebut, sehingga hipotesis pertama yang
diajukan ialah sebagai berikut:

H4 : Ukuran komite audit berpengaruh terhadap Praktik Environmental

Disclosure.

2.4.3 Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Praktik

Environmental Disclosure
a. Pengaruh Size terhadap Praktik Environmental Disclosure

Menurut Cowen dkk (1987) didalam sembiring (2005) perusahaan
besar ialah berada didalam tekanan guna melakukan sebuah pengungkapan
suatu pekerjaan yang dilakukan untuk melegitimasi bisnis mereka. Karena
perusahaanyang besar akan mengerjakan suatu pekerjaan yang besar serta
mempunyai pengarun yang tinggi terhadap masyarakat. Para pemegang
saham mungkin mempunyai kepedulian terhadap program lingkungan yang
dilaksanakan oleh perusahaan serta juga sebuah laporan keuangan tahunan
yang lebih efisien didalam memberikan sebuah informasi komunikasi

terhadap stakeholder.



Beberapa penelitian yang menggunakan ukuran (size) perusahaan
sebagai variabel diantaranya ialah penelitian yang dilakukan oleh Juhairiyah
(2018) dan Puspitaningtyas (2011) yang mengungkapkan bahwa adanya
pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab lingkungan yang telah
dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang
diajukan didalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

H5 : Size berpengaruh terhadap Praktik Environmental Disclosure.
b. Pengaruh Leverage terhadap Praktik Environmental Disclosure

Pengguna hutang yang terlalu besar akan mnegakibatkan dampak yang
berbahaya terhadap perusahaan karena sebuah perusahaan tersebut akan
termasuk didalam kriteria extreme leverage. Dimana hal tersebut ialah
merupakan suatu kondisi bahwa perusahaan telah terjerumus didalam
sebuah hutang yang sangat besar dan nantinya akan kesulitan untuk
mengurangi  suatu beban hutang yang dimilikinya. Oleh karena itu
seharusnya suatu perusahaan dapat menyeimbangkan beberapa hutang yang
diambiljuga darimana sumber yang dipakai guna melakukan sebuah
pembayaran ataupun melunasi dari hutang tersebut (Aulia, 2015).

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Juhairiyah dkk (2018), Marem
(2015) dan Aulia (2015) mengungkapkan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap environmental disclosure.

H6 : Leverage berpengaruh terhadap Praktik Environmental Disclosure.
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c. Pengaruh Profitabilitas terhadap Praktik Environmental Disclosure

Profitabilitas merupakan suatu faktor yang digunakan manajemen guna
untuk lebih leluasa serta fleksibel didalam pengungkapan tanggung jawab
sosialnya terhadap pemegang saham. Profitabilitas juga dapat dianggap
sebagai variabel yang memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial. Dengan begitu pengungkapan tanggung jawab sosial dapat
dipercaya untuk mengungkapkan tanggung jawab lingkungan  untuk
meminimalisir  tekanan sosial dan juga merespon kebutuhan sosial
(Puspitaningtyas, 2011). Rasio profitabilitas ialah guna untuk menhukur
suatu keefektivitas manajemen dengan keseluruhan uang telah ditunjukkan
oleh besar kecilnya suatu tingkat keuntungan (profit) yang dapat diperoleh
didalamnya yang memiliki suatu hubungan dengan penjualan serta dengan
investasi.

Beberapa peneliti melakukan penelitian  mengenai  pengungkapan
tersebut antara lain yang dilakukan Marem (2015) dan Effendi (2012) yang
mengungkapkan bahwa suatu profitabilitas tidak mempunyai pengaruh
terhadap pengungkapan tersebut. Maka berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis yang diajukan ialah sebagai berikut :

H7 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Praktik Environmental Disclosure.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Secara umum tujuan dari sebuah penelitian ialah guna memberikan
suatu bukti dan juga menganalisis pengaruh variabel independen yaitu
environmental  performance, ukuran dewan komisaris, proporsi dewan
komisaris independen, ukuran komite audit, size perusahaan, leverage dan
juga profitabilitas terhadap environmental disclosure. Berdasarkan dari tujuan
penelitian  tersebut maka peneliti ini  termasuk jenis penelitian  kuantitatif
deskriptif (Sugiono, 2012: 229). Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JIl) karena JII merupakan
satu-satunya bursa efek di Indonesia yang berbasis syariah sehingga
diharapkan akan mendapatkan sampel yang sangat representatif. Data yang
dibutunkan didalam penelitian ini dapat diperoleh dari website resmi di
masing- masing perusahaan.
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Jakarta Islamic Index (JII).
Penelitian ini meneliti perusahaan-perusahaan yang terdaftar tetap di Jakarta
Islamic Index (JI) selama tahun 2015-2018.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi ialah sebuah wilayah yang mana terdiri atas obyek
ataupun subyek yang telah mempunyai kuantitas dan juga karakteristik

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti guna untuk dipelajari dan
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kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan yang tepat (Sugiyono, 2012:
72). Populasi didalam penelitian ini ialah sebuah perusahaan yang telah
terdaftar di jakarta islamic index (JII) pada tahun 2015-2018.
3.3.2 Sampel
Sampel ialah bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2013: 116). Didalam penelitian ini menggunakan
sampel penelitian di perusahaan yang ada di jakarta islamic index (JII)
selama tahun 2015-2018 yang berturut-turut serta juga yang mempunyai
suatu kelengkapan data yang dibutuhkan, perusahaan yang termasuk di
dalam PROPER terkait dengan variabel yang digunakan didalam
penelitian.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel didalam penelitian ini ialah  dengan
menakai teknik purposive sampling. Sampel dilakukan dengan cara mengabil
suatu subjek bukan didasarkan kepada strata, random ataupun daerah, akan
tetapi didasarkan terhadap adanya tujuan tertentu (Arikunto, 2006: 139).
Kriteria sampel yang digunakan didalam penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2015-2018.
2. Perusahaan yang konsisten secara pengamatan berturut-turut (tidak keluar
masuk emiten indeks Jakarta Islamic Index (JII) selama tahun 2015-2018).
3. Perusahaan yang terdaftar didalam PROPER (Program Peringkat) selama

tahun 2015-2018.
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4. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan (annual report) secara
berturut-turut selama tahun 2015-2018
Tabel 3.1

Jumlah Sampel Penelitian

No. Kriteria Jumlah

1. | Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 49

periode 2015-2018

2. | Perusahaan yang tidak konsisten di Jakarta Islamic Index (27)

(JI) selama periode 2015-2018

3. | Perusahaan yang tidak mengikuti PROPER 2015-2018 (7)

4. | Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan (4)

selama periode 2015-2018

5. | Perusahaan yang menjadi sampel didalam penelitian 11

Sumber : diolah oleh peneliti, 2019

Berdasarkan dari kriteria sampel yang telah ditentukan diatas terdapat
perusahaan yang telah memenuhi Kriteria tersebut. Berikut ini ialah nama-

nama perusahaan yang telah menjadi sampel didalam penelitian ini :



Tabel 3.2

Daftar Nama Perusahaan
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No. Kode Nama Perusahaan
1. | ADRO Adaro Energy Tbk

2. | AKRA AKR Corporindo Thk

3. | ASlI Astra International Tbk

4. | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
5. | INCO Vale Indonesia Thk

6. | INDF Indofood Sukses Makmur Tbk

7. | KLBF Kalbe Farma Tbk

8. | PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk
9. | UNTR United Tractors Tbk

10. | UNVR Unilever Indonesia Thk

11. | WIKA Wijaya Karya (Persero)Thk

Sumber : diolah oleh peneliti, 2019

3.5 Data dan Jenis Data

Data dan jenis data didalam penelitian ini ialah dengan menggunakan

data kuantitatif yang merupakan data yang didapatkan dari suatu hasil

pengukuran variabel kuantitatif. Jenis data yang telah digunakan didalam

penelitian ini ialah jenis data sekunder. Data sekunder yang didapatkan ialah

dengan cara tidak langsung atau melalui perantara (Fauzi, 2009: 165).

Data-data didalam penelitian ini ialah menggunakan suatu data berupa

laporan keuangan di suatu perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
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(JIN) tahun 2015-2018 dan telah diterbitkan selama tahunan (annual report).
Data tersebut juga didapatkan melalui situs resmi di website masing-masing
perusahaan, serta data PROPER tahun 2015-2018 yang diambil dari situs
Kementrian Lingkungan Hidup.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik didalam pengumpulan data didalam penelitian ini ialah dengan
menggunakan studi pustaka yang mana studi pustaka ialah seorang peneliti
harus menelusuri suatu benda tertulis seperti buku, dokumen, peraturan,
catatan harian dan lainnya (Arikanto, 2006: 158). Guna memperoleh suatu
data tersebut didalam penelitian ini maka pengumpulan data ini dilakukan
melalui  menulusuri  suatu dokumen laporan tahunan serta juga PROPER.
Pengumpulan data yang sekunder ialah melainkan laporan keuangan suatu
perusahaan yang didapatkan dari masing-masing alamat website dari
perusahaan.
3.7 Devinisi Operasional Variabel

3.7.1 Variabel Independen (X)

Variabel independen ialah variabel yang mempengaruhi variabel
lain. Variabel didalam penelitian ini ialah sebanyak 7 variabel meliputi
environmental performance, ukuran dewan komisaris, proporsi dewan
komisaris independen, ukuran komite audit, size, leverage serta
profitabilitas merupakan variabel independen. Dimana variabel dependen

didalam penelitian ini ialah environmental disclosure.
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3.7.1.1 Environmental Performance

Environmental performance ialah suatu Kinerja yang dilakukan
oleh perusahaan didalam menjalankan lingkungan yang baik (green).
Bagian terpenting didalam sebuah perusahaan ialah dengan cara mengukur
Kinerja  perusahaan didalam manajemen lingkungan. Hal tersebut
merupakan hasil dari sistem manajemen lingkungan yang telah diberikan
kepada perusahaan dengan cara yang riil serta kongkrit (Suratno dkk,
2006).

Kinerja lingkungan suatu perusahaan dilihat melalui PROPER
yang telah diluncurkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH).
PROPER disini ialah suatu program KLH guna memberi penilaian
terhadap  perusahaan  didalam  mengelola  lingkungannya.  Didalam
penilaian tersebut mempunyai lima kategori yang telah diberi tanda
dengan sebuah warna untuk peringkat yang diperoleh oleh perusahaan.
Urutan peringkat didalam PROPER ialah hitam, merah, biru, hijau dan
emas dengan menggunakan data ordinal yaitu pengukuran Kinerja
lingkungan dengan menggunakan skor 1 hingga 5 (Pratama dan Rahardja,
2013). Rumus yang digunakan ialah sebagai berikut :

PROPER = Nilai Proper Perusahaan
3.7.1.2 Ukuran Dewan Komisaris

Dewan komisaris berguna sebagai mengarahkan serta memberi
suatu pengawasan kepada dewan direksi didalam pengolahan serta dapat

juga  menjadi wakil didalam perusahaan. Menurut Egon didalam
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Indonesian Institute (2007) dan Syakhroza (2002) menyebutkan bahwa
dewan komisaris melainkan suatu inti dari corporate governance yang
diberi tugas guna mnejain melaksanakan strategi suatu perusahaan dan
juga memberikan pengawasan terhadap manajemen didalam pengolahan
perusahaan dan wajib melaksanakan suatu akuntabilitas dengan baik.

Seorang dewan komisaris ialah yang menjadi mekanisme dimana
telah banyak digunakan guna memonitoring seseorang manajer didalam
perusahaan. Pengukuran dari dewan komisaris ialah diukur melalui total
dewan komisaris yang ada didalam perusahaan (Asas, 2016). Rumus yang
digunakan ialah sebagai berikut :

DKOM = Total Dewan Komisaris

3.7.1.3 Proporsi Dewan Komisaris Independen

Surya dan Yustiavandana (2006) menyatakan yaitu dewan
komisaris independen bukan merupakan suatu anggota dari manajemen,
pemegang saham mayoritas, pejabat yang sifatnya memiliki hubungan
langsung dan tidak langsung terhadap pemegang saham mayoritas dari
perusahaan. Adanya dewan komisaris independen dapat memberikan suatu
harapan akan terjadinya perusahaan yang seimbang antara manajemen
perusahaan serta stakeholder yang ada diperusahaan.

Indikator yang dipakai ialah indikator yang dipakai didalam
penelitian oleh Asas (2016), yaitu presentase anggota dewan komisaris
independen yang sifatnya diluar perusahaan dari total anggota dewan

komisaris perusahaan. Rumus yang digunakan ialah sebagai berikut ini :
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Y. Anggota Komisaris Independen

KOMIN =
> Dewan Komisaris

3.7.1.4 Ukuran Komite Audit

Didalam sebuah perusahaan minimal terdapat tiga anggota komite
audit yang dapat diketuai oleh dewan komisaris independen dimana
komite audit mampu memberikan sebuah harapan agar melakukan
tindakan  independen dikarenakan memiliki suatu  fungsi  sebagai
penghubung diantara dewan komisaris independen dengan internal auditor.
(Pratama dan Rahardja, 2013).

Ukuran dari komite audit dapat dihitung menggunakan total
anggota komite audit yang berada didalam perusahaan (Nugroho dan
Purwanto, 2013). Perhitungan komite audit ialah sebagai berikut :

AUDIT = Total Komite Audit
3.7.1.5 Size Perusahaan

Menurut Sembiring (2005) didalam Permana (2012) ukuran dari
perusahaan merupakan suatu variabel penduga yang banyak dipakai guna
memberikan suatu penjelasan mengenai pengungkapan didalam laporan
tahunan perusahaan. Hal tersebut dapat dikaitkan terhadap teori agensi
yang mana suatu perusahaan yang besar akan mamiliki jumlah biaya yang
besar juga dan informasi yang diungkapkan akan luas guna mengurangi
biaya keagenan tersebut.

Size perusahaan dapat diukur menggunakan total aset yang dimiliki
oleh perusahaan (Asas, 2016). Rumus vyang digunakan didalam

perhitungan size ialah sebagai berikut :
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SIZE = In (Total Aset)

3.7.1.6 Leverage

Rasio leverage ialah dimana rasio guna memberikan ukuran
terhadap perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Penggunaan hutang yang
terlalu besar mengakibatkan dampak yang berbahaya terhadap perusahaan
karena sebuah perusahaan akan masuk didalam kategori extreme leverage
(Aulia, 2015). Menurut Madly (2014) didalam Juhairiyah (2018)
perusahaan akan masuk kedalam kategori extreme leverage apabila jika
hutang yang dimiliki suatu perusahaan terlalu menumpuk atau banyak
sehingga sangat sulit untuk melepaskan diri terhadap hutang yang telah
dimiliki perusahaan. Oleh sebab itu, penyeimbangan dari hutang tersebut
yang dimiliki ialah dengan sumber dana yang telah didapatkan sangat
dibutunkan agar perusahaan tetap dalam keadaan stabil.

Leverage didalam penelitian ini ialah menggunakan indikator guna
mengukur tingkat leverage dengan menggunakan Debt to Total Aset Ratio
(Ardian, 2013). Berikut ini ialah rumus perhitungan leverage :

Total Hutang
DAR = ; X 100%
Total Aktiva

3.7.1.7 Profitabilitas

Menurut Fajriah (2014) didalam Juhairiyah (2018) mengemukakan
bahwa profitabilitas merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi
environmental disclosure yang disebabkan oleh adanya biaya yang telah
dikeluarkan oleh perusahaan sehingga dapat mengurangi kinerja keuangan

perusahaan. Profitabilitas ialah pengukuran suatu pendapatan ataupun
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income yang telah disediakan untuk pemilik perusahaan atas modal yang
telah di investasikan terhadap perusahaan. Profitabilitas juga dilakukan
sebagai salah satu pendorong perusahaan didalam mengungkapkan isu
lingkungan.

Kemampuan untuk mendapatkan laba didalam penelitian ini ialah
kemapuan untuk mendapatkan keuntungan didalam memakai aset ialah
Return On Assets (ROA). pengukuran didalam ROA ialah melalui cara
melakukan sebuah perbandingan dari laba bersih dan total aktiva (Ardian,
2013). Rumus yang dapat dipakai didalam pengukuran ini ialah sebagai
berikut :

Laba Bersih
ROA= ——— X 100%
Total Aset

3.7.2 Variabel Dependen (Y)

Environmental disclosure didalam penelitian ini ialah sebagai
variabel dependen dimana variabel tersebut dipakai sebagai indikator guna
memberikan suatu ukuran terhadap pengungkapan yang mana ialah dengan
memakai item pengungkapan lingkungan hidup yang berada didalam
Global Reporting Initiative (GRI) Standards 2016. Global Reporting
Initiative atau suatu Inisiatif Pelaporan Global yang merupakan jejaring
mandiri yang besar yang terdiri dari beragam pemangku yang
berkepentingan yang telah diluncurkan pada tahun 1997 (Pusaka, 2017).

GRI ialah suatu standar internasional dan telah diakui dan dipakai
oleh perusahaan internasional didalam menganalisis pengungkapan yang

dilakukan oleh perusahaan. Oleh sebab itu GRI bisa dijadikan suatu
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patokan yang dapat memberikakan tanda didalam  menganalisis
pengungkapan suatu perusahaan dan juga lingkungan hidup (Suhardjanto
dan Choiriyah, 2010).

Perhitungan dari sebuah pengungkapan tentang tingkat informasi
lingkungan hidup ialah dengan memakai suatu indeks pengungkapan dan
didalam penentuan suatu indeks pengungkapan ialah dapat membuat suatu
teknik untuk suatu perusahaan berdasarkan daftar pengungkapan suatu
lingkungan. Jika item didalam perusahaan diungkapkan maka akan
mendapatkan skor 1 dan jika item didalam perusahaan tidak diungkapkan
maka skor yang diberikan ialah O (Darlis, 2009). Rumus yang digunakan

lalah sebagai berikut :
X
ENV = —

Keterangan :
ENV = Environmental Disclosure Perusahaan
2. X =Jumlah Item yang diungkapkan oleh Perusahaan
n = Jumlah Item Pengungkapan
3.8 Analisis Data
3.8.1 Uji Statistik Deskriptif
Pengujian statistik deskriptif dapat dipakai guna untuk memberi
suatu deskripsi atas variabel penelitian dengan statistik. Hasil dari
pengujian ini dapat dilinatdari hasil nilai rata-rata (mean), median, modus,

standar deviasi, nilai maksimum serta nilai minimum (Ghazali, 2016:19).
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Tujuan dari dilakukannya uji ini ialah guna mengetahui serta
melakukan pengujian atas kelayakan dari model regresi dan juga guna
memberikan suatu kepastian didalam model regresi tersebut tidak terjadi
adanya suatu multikolonieritas serta heteroskedastisitas didalam penelitian
ini. Serta penelitian ini juga digunakan guna memberikan suatu Kkepastian
akan suatu data yang nanti hasilnya ialah berdistribusi normal (Ghazali,
2006).
3.8.2.1 Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan guna untuk melakukan sebuah pengujian
yang mana didalam variabel pengganggu, residual ataupun model regresi
akan memiliki hasil berdistribusi normal (Ghazali, 2006).

Uji statistik yang dapat dipakai untuk pengujian normalitas residual
lalah dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji
kolmogrov smirnov dapat memenuhi ketentuan jika dapat memenuhi
ketentuan diantaranya ialah signifikan > 0,05 (@ = 5%) sehingga dengan
ini dapat diterima bahwa hipotesis yang didapatkan berdistribusi normal.
(Ghazali, 2013).
3.8.2.2 Uji Multikolinearitas

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah guna melakukan suatu
pengujian apakah didalam model regresi tersebut diketahui terdapat
korelasi antar variabel independen dan ketika hasil yang didapatkan terjadi

suatu korelasi maka hal tersebut terjadi suatu problem multikoliniearitas.
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Ada atau tidaknya multikoliniearitas didalam model regresi ialah dapat
dilihat melalui besaran VIF (Variance Inflation Factor) serta tolerance.
Regresi yang terbebas dari permasalahan tersebut ialah jika hasil dari nilai
VIF < 10 dan hasil dari nilai tolerance > 0,10 maka data yang dihasilkan
tidak terdapat multikolinearitas atau bebas dari multikolinearitas (Ghazali,
2013).

3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas tujuannya ialah guna melakukan pengujian
apakah didalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual
dan pengamatan terhadap pengamat yang lainnya. Hal tersebut bermaksud
bahwa varian pengganggu yang tidak berbeda dari suatu observasi lainnya
ataupun yang telah mamiliki varian yang sama. Jika varian dari residual
tersebut didalam suatu pengamatan terhadap pengamatan yang lainnya
tetap maka hal tersebut disebut dengan homoskedastisitas (Ghazali, 2016.
134).

Dasar didalam pengambilan suatu keputusan didalam pengujian ini
ialah jika hasil yang didapatkan terdapat pola seperti titik dan berbentuk
suatu pola yang teratur yang mana bisa berbentuk gelombang, melebar dan
menyempit hal tersebut mengidentifikasi telah terdapat heteroskedastisitas.
Jika hasil yang didapat tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka O terhadap sumbu Y maka hal

tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghazali, 2013).
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3.8.2.4 Uji Autokorelasi

Pengujian dari uji autokorelasi digunakan guna melakukan sebuah
pengujian apakah didalam sebuah model regresi terdapat korelasi diantara
kesalahan pengganggu terhadap periode t dengan kesalahan pengganggu
periode t-1 (sebelumnya). Hasil yang didapatkan terjadi suatu korelasi
maka terdapat permasalahan autokorelasi yang muncul akibat suatu
observasi yang berurutan sepanjang waktu dan ada kaitannya satu sama
lain. Model resgresi yang baik ialah dimana regresi yang terbebas dari
permasalahan autokorelasi (Ghazali, 2013).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya suatu autokorelasi maka perlu
adanya suatu pengujian yang disebut dengan uji Durbin-Waston yang
mana hipotesis yang diuji ialah sebagai berikut (Rimbawa, 2011:267-268):

a. Angka A-W berada dibawah -2 menunjukkan adanya autokorelasi
yang positif.
b. Angka D-W berada diantara -2 sampai dengan +2 menunjukkan
tidak adanya autokorelasi.
c. Angka D-W berada diatas +2 menunjukkan adanya autokorelasi
yang negatif.
3.8.3 Perhitungan Analisis Regresi Berganda

Pengujian  hipotesis  ini  dilakukan  dengan  tujuan  guna

memprediksikan akan besarnya keterkaitan dengan memakai data variabel

bebas yang besarnya telah diketahui (Santoso, 2014). Guna menguji
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hipotesis didalam penelitian ini ialah digunakan model analisis regresi
sebagai berikut ini :

Y = a+ B1X1+ B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + B6X6 + B7X7 + e

Dimana : Y = Praktik Environmental Disclosure
o = Konstanta
B = Koefisien regresi
X1 = Environmental Performance
X2 = Ukuran Dewan Komisaris
X3 = Proporsi Dewan Komisaris Independen
X4 = Ukuran Komite Audit
X5 = Size
X6 = Leverage
X7 = Profitabilitas
e = Error

3.8.4 Pengujian Hipotesis
3.8.4.1 Uji Koefesien Determinasi (R?)

Hasil dari pengujian ini ialah guna untuk memberikan suatu ukuran
untuk mengetahui besarnya suatu model didalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Nilai koefesien penelitian ini ialah diantara nol dan
satu dimana jika nilai R® kecil ialah memiliki arti bahwa memiliki
kemampuan variabel independen didalam menjelaskan variabel dependen

yang terbatas dan jika nilai yang dihasilkan hampir mendekati satu maka
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variabel independen mampu memberikan informasi yang diperlukan guna
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali, 2016:97).
3.8.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji simultan ialah menunjukkan apakah semua dari variabel bebas
yang dimaksud memiliki pengaruh secara bersamaan kepada variabel
dependen ataupun terikat. Hipotesis nol (HO) yang berhak dilakukan suatu
pengujian ialah apakah semua dari parameter didalam model ini sama
dengan nol :

HO :bl=b2=...... =bk=0

Yang artinya apakah selurun variabel independen bukan
merupakan suatu penjelasan sangat signifikan kepada variabel dependen
dan hipotesis alternatif (HA) menjelaskan bahwa tidak semua dari
parameter secara simultan sama dengan nol atau:

HA :b1#b2# ..o #bk#0

Artinya semua variabel independen secara simultan merupakan
penjelasan yang secara signifikan terhadap variabel dependen.

Guna melakukan pengujian tersebut ialah menggunakan statistik F
dengan kriteria menggunakan pengambilan sebuah keputusan jika nilai F >
4 disimpulkan HO dapat ditolak terhadap derajad kepercayaan 5%. Selain
cara diatas dapat juga kita menggunakan dengan cara membandingkan
nilai F dari hasil perhitungan nilai F menurut tabel. Jika nilai F > nilai F

tabel maka HO ditolak dan menerima HA (Ghazali, 2013).
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3.8.4.3 Uji Persial (t test)

Uji statistik t ialah guna untuk menunjukkan hasil seberapa jauh
suatu variabel independen secara individual didalam menjelaskan variabel
dependen. Jika nilai t yang dihitung mendapatkan hasil lebih besar dari
pada t tabel maka t hitung tersebut signifikan dan memiliki arti hipotesis
ini diterima. Sabaliknya jika t hitung yang diperoleh mendapatkan hasil
lebih kecil daripada t tabel maka hasilnya hipotesis ditolak. Pengujian ini
digunakan dengan cara significance level 0,05 (=5%). Penerimaan serta
penolakan dari hasil hipotesis ini dapat dilinat berdasarkan masing-masing
variabel yang ditentukan. Jika nilai t > 0,05 maka hipotesis tersebut ditolak
dan jika nilai t < 0,05 maka hasil dari hipotesis ini diterima (Ghazali,

2013).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Sejak tahun 1912 Bursa Efek Indonesia sudah ada. Namun, jika
diliat lebih jauh lagi, sebenarnya perdagangan surat berharga sudah
dimulai sejak tahun 1880 di Batavia. Hanya saja, perdagangan efek itu
belum resmi dan tidak ada pencatatan yang rinci. Menurut beberapa
sumber, pada tahun 1878 mulai terbentuk sekuritas pertama yaitu Dunlop
& Koff. Sekuritas ini merupakan cikal bakal PT Perdana. Transaksi surat
berharga pertama kali yang terjadi adalah penjualan 400 saham dari
perusahaan perkebunan yaitu Cultuur Maatchappij Goalpara.

Pada awal berdirinya, bursa memperjual belikan saham dan
obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan perkebunan Belanda di
Indonesia. Kekacauan politik dan ekonomi akibat Perang Dunia | membuat
bursa ditutup, pada tahun 1914 lalu dibuka lagi pada tahun 1918.
Keberadaan bursa ternyata menarik minat banyak pihak. Sehingga pada 11
Januari 1925 dibuka bursa lagi di Surabaya dan pada 1 Agustus 1925
dibuka juga bursa di Semarang. Masa keemasan bursa di Batavia,
Surabaya dan Semarang tidak berlangsung lama. Perang Dunia 1l yang
melanda serta resesi ekonomi membuat bursa harus ditutup. Bursa Efek
Surabaya dan Semarang ditutup terlebih dahulu pada tahun 1939. Lalu

pada 10 Mei 1940 Bursa Efek Jakarta pun ditutup.



65

Barulah pada tahun 1952 Bursa Efek Jakarta diaktifkan kembali
berdasarkan UU Darurat Pasar Modal 1951. UU ini dikeluarkan oleh
Menteri Kehakiman Lukman Wiradinata dan Menteri Keuangan Prof DR
Soemitro  Djojohadikusumo. Setelah kemerdekaan, terjadi nasionalisasi
perusahaan Belanda. Bursa semakin tidak efektif. Bursa pun tidak ada
kegiatan hingga 10 Agustus 1977. Presiden Soeharto kembali meresmikan
bursa. Bursa Efek Indonesia dijalankan di bawah Badan Pelaksana Pasar
Modal. Bursa Efek Indoenesia (BEI) atau dengan kata lain Indonesia Stock
Exchange (IDX) merupakan penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ)
dan Bursa Efek Surabaya (BES).

Dalam hal ini pemerintah menggabungkan bursa-bursa tersebut
demi kelancaran aktivitas dan operasional transaksi. Setelah bursa berhasil
digabungkan lalu mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. Pada tanggal
22 Mei 1995 Bursa Efek Indonesia menggunakan sistem perdagangan
yang bernama Jakarta Automated Trading System (JATS) dengan
menggantikan sistem manual yang pernah dipakai sebelumnya. Akan
tetapi sejak 2 Maret 2009 JATS ini diganti dengan sistem baru yang
bernama JATS-NextG yang telah disediakan oleh OMX.

Jakarta Islamic Index sendiri telah diluncurkan pada tanggal 3 Juli
2000 oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Jil sendiri telah terdiri dari 30
saham pilihan dari saham-saham yang telah sesuai dengan syariah islam.
Saham-saham ke-30 tersebut dinilai telah meemnuhi syarat yang telah

ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI. Dimana saham yang
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terdaftar di JIl ialah telah memenuhi unsur yang sama dengan indeks yang
lainnya terkecuali unsur yang haram didalam pandangan dewan MUI.

Evaluasi terhadap saham-saham yang masuk didalam perhitungan
jakarta islamic index (JII) dapat dilakukan setiap 6 bulan sekali. Jika
terdapat saham yang sudah tidak mematuhi akan prinsip-prinsip Syariah
yang telah ditetapkan maka Otoritas Jasa Keuangan akan mengeluarkan
dari kedudukannya dan akan digantikan dengan saham yang lainnya yang
telah memenuhi prinsip syariah.

4.1.2 Deskripsi Objek Penelitian

Data yang telah didapatkan didalam penelitian ini ialah data berupa
laporan keuangan dari seluruh perusahaan yang telah terdaftar di Jakarta
Islamic Index tahun 2015-2018. Pengolahan data didalam penelitian ini
lalah menggunakan elektronik yaitu melalui aplikasi SPSS Versi 16 guna
untuk mempermudah mengelolah data dan sehingga dapat mampu
memberikan sebuah penjelasan akan variabel yang telah diteliti.

Langkah awal yang telah dilaksankaan pada penelitian ini ialah
dengan melakukan sebuah sampel dengan menggunakan cara purposive
sampling terhadap seluruh perusahaan yang telah terdaftar didalam Jakarta
Islamic Index tahun 2015-2018. Jumlah dari semua populasi yang ada
didalam penelitian ini ialah sebanyak 49 perusanaan dan dari hasil
pengambilan  sampel didapatkan hasil sampel ialah dengan jumlah
sebanyak 11 perusahaan.

Berdasarkan hasil sampel yang telah memenuhi Kkriteria pertama

lalah sebanyak 49 perusahaan. Kriteria kedua ialah perusahaan yang tidak
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konsisten didalam jakarta islamic index selama periode tersebut ialah
berjumlah 27 perusahaan. Kriteria selanjutnya ialah perusahaan yang tidak
mengikuti PROPER selama periode yang telah ditentukan ialah berjumlah
sebanyak 7 perusahaan. Sedangkan yang terakhir perusahaan yang tidak
mempublikasikan laporan tahunannya selama periode penelitian ialah
sebanyak 4 perusahaan. Dari hasil yang diperoleh didalam penentuan
sampel tersebut, maka diperoleh sampel penelitian selama periode 4 tahun
lalah berjumlah 44 perusahaan.
4.1.3 Hasil Uji Penelitian

Hipotesis yang ada didalam penelitian ini ialah diuji dengan
menggunakan metode regresi berganda, yang mana bertujuan guna
mendapatkan suatu gambaran secara menyeluruh dari pengaruh variabel
independen yang meliputi environmental performance, ukuran dewan
komisaris, proporsi komisaris independen, ukuran komite audit, size,
leverage serta profitabilitas terhadap environmental disclosure ialah
sebagai variabel dependen.
4.1.3.1 Statistik Deskriptif

Variabel yang dipakai didalam penelitian ini ialah Environmental
Performance, ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris
independen, ukuran komite audit, size, leverage dan profitabilitas ialah
sebagai variabel independen dan variabel dependen didalam penelitian ini
lalah Environmental Disclosure.

Variabel tersebut akan dilakukan uji statistik deskriptif yang mana

pengujian tersebut akan menghasilkan suatu gambaran serta deskripsi
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terhadap data yang dapat dilihat dari hasil data nilai minimum, maksimum,

rata-rata serta standar deviasi. Dibawah ini ialah daftar tabel dari hasil

pengujian statistik deskriptif diatas yang telah disebutkan:

Tabel 4.1

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Proper 44 3 4 3.32 A71
Dkom 44 2 7 3.70 1.231
Komin 44 4.00 133.00 55.7955 39.28227
Audit 44 2 7 3.68 1.253

Size 44 15,690,731.00 3.05E10 1.5748E10 8.77004E9
Leverage 44 144,713.00 9.99E8 45141E8 1.91474E8
Profit 44 832,619.0000 4.6660E8 97,680,107.954545 1.0370295E8
Environ 44 3.00 43.00 28.1136 12.14298

Valid N (listwise) 44

Sumber : data olahan SPSS

1. Variabel Independen
a. Environmental Performance

Dari hasil pengujian didalam tabel 4.1 menyatakan bahwa variabel
environmental performance dari total sampel sebanyak 44 perusahaan
memiliki nilai minimum ialah sebesar 3 dan nilai maksimumnya ialah
sebesar 4. Menyatakan bahwa environmental performance ataupun kinerja
lingkungan suatu perusahaan yang telah diukur dan didasari berdasarkan
hasil dari program penilaian peringkat kinerja perusahaan didalam
mengelola  lingkungan hidup (PROPER) oleh kementrian lingkungan
hidup didalam perusahaan. Didalam perusahaan sampel yang diteliti yang
paling rendah ialah mendapat nilai 1 yaitu yang mana jika perusahaan
mendapatkan pringkat PROPER dengan warna hitam dan perusahaan akan

mendapatkan nilai 5 jika peringkat PROPER perusahaan tinggi dengan
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warna emas. Rata-rata didalam nilai PROPER ialah sebesar 3,32 yang
mana nilai tersebut menyatakan bahwa peringkat PROPER dengan warna
biru dan standar deviasi dari variabel tersebut ialah sebesar 0,471.
b. Dewan Komisaris

Hasil dari uji statistik yang dijelaskan didalam tabel 4.1
menyatakan bahwa variabel dewan komisaris dari jumlah sampel sebanyak
44  perusahaan ialah memiliki hasil minimum ialah 2 dan hasil nilai
maksimum ialah 7. Dapat dijelaskan yang mana dewan komisaris didalam
perusahaan yang diteliti ialah paling sedikit terdiri dari 2 orang dewan
komisaris dan paling banyak ialah 7 dewan komisaris yang terdapat
didalam perusahaan. Rata-rata dari dewan komisaris didalam uji tersebut
lalah 3,70 dan standar deviasi yang dihasilkan ialah sebesar 1,231.
c. Proporsi Dewan Komisaris Independen

Hasil dari pengujian statistik yang dijelaskan didalam tabel 4.1
menyatakan bahwa proporsi dewan komisaris independen dari jumlah
sampel sebanyak 44 memiliki hasil nilai minimum sebesar 4,00 dan nilai
maksimum ialah 133,00. Dapat dijelaskan bahwa presentasi dewan
komisaris independen didalam perusahaan yang telah diteliti ialah paling
sedikit 4% dan paling banyak 1,33 % dari ukuran dewan komisaris. Hasil
rata-rata didalam penelitian ini ialah sebesar 55,795 dan standar deviasi
lalah 39,282.
d. Komite Audit

Hasil dari pengujian statistik deskriptif didalam tabel 4.1

menyatakan bahwa ukuran komite audit dari sampel sebanyak 44
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perusahaan memiliki hasil minimum sebesar 2 dan nilai maksimum 7.
Dapat dijelaskan bahwa jumlah komite audit didalam perusahaan yang
telah diteliti ialah paling sedikit 2 orang dan paling banyak ialah sebanyak
7 orang komite audit. Hasil dari rata-rata yang diperoleh didalam komite
audit ialah 3,68 dan standar deviasi ialah 1,253.
e. Ukuran Size

Hasil dari pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan (Size) dari sampel
sebanyak 44 perusahaan mendapatkan nilai minimum ialah 15,690 dan
nilai maksimum ialah 3,051. Dapat dijelaskan bahwa ukuran perusahaan
didalam sampel yang diteliti ialah paling sedikit 15,690 dan paling banyak
lalah 3,051 dan memiliki rata-rata yang dihasilkkan sebesar 1,574 dan
standar deviasi ialah 8,770.
f. Leverage

Hasil dari pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.1 menjelaskan
bahwa variabel leverage dari jumalh sampel sebanyak 44 perusahaan
memiliki hasil minimum sebesar 144,713 dan nilai maksimum ialah 9,998.
Menunjukkan bahwa tingkat leverage didalam perusahaan tersebut ialah
paling sedikit ialah 144,713 dan paling banyak ialah 9,998. Hasil rata-rata
yang didapatkan ialah sebesar 4,514 dan hasil dari standar deviasi ialah
sebesar 1,914.
g. Profitabilitas

Hasil dari pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.1 menjelaskan

bahwa variabel profitabilitas dari jumlah sampel sebanyak 44 perusahaan
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memiliki nilai  minimum sebesar 832,619 dan nilai maksimum sebesar
4,666. Dapat dijelaskan bahwa tingkat profitabilitas didalam perusahaan
yang diteliti paling sedikit ialah 83,2% dan paling besar ialah 4,6% dan
rata-rata yang dihasilkan ialah sebesar 97,680 dan standar deviasi yang
dihasilkan ialah 1,037.
2. Variabel Dependen

Variabel dependen didalam penelitian ini  ialah environmental
disclosure. Hasil dari pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.1
menjelaskan bahwa environmental disclosure dari sampel 44 perusahaan
memiliki nilai minimum sebesar 3,00 dan nilai maksimum sebesar 43,00.
Dapat dijelaskan bahwa tingkat environmental disclosure didalam
perusahaan paling sedikit melakukan pengungkapan sebesar 4% dan
paling banyak ialah 43%. Hasil dari rata-rata didalam penelitian ini ialah
sebesar 28,113 atau sebesar 28,11% sedangkan hasil dari standar deviasi
sebesar 12,142.
4.1.3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan dengan tujuan guna mengetahui apakah
didalam model regresi tersebut variabel residual mempunyai hasil
bersidtriousi normal apa tidak. Uniuk melakukan uji tersebut ialah
dilakukan dengan cara pengujian uji statistik kolmogorof smirnov (K-S),
jika data didalam penelitiantersebut mendapatkanhasil signifikan lebih

besar dari 0,05 (o = 5%) maka data didalam penelitian tersebut dapat
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diartikan berdistribusi normal. Adapun hasil dari pengujian tersebut ialah
dapat dilihat dibawah ini:
Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 44
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 11.13899678
Most Extreme Differences Absolute 191
Positive .097
Negative -191
Kolmogorov-Smirnov Z 1.270
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat hasil dari pengujian
kolmogorov-smirnov memiliki nilai signifikan ialah 0,200 yang mana hasil
tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian penelitian ini memiliki arti
bahwa data didalam penelitian tersebut telah berdistribusi normal dan
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinieritas

Didalam pengujian multikolinieritas dapat dilihat dari hasil nilai
tolerance (T) dan juga variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis
yang menggunakan spss. Regresi yang terbebas dari permasalahan tersebut
ialah jika hasil dari nilai VIF < 10 dan hasil dari nilai tolerance > 0,10
maka data yang dihasilkan tidak terdapat multikolinearitas atau bebas
darimultikolinearitas (Ghazali, 2013). Hasil uji tersebut didalam penelitian

ini dapat dilihat didalam tabel 4.3 dibawah ini:



Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
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Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .012 .014 816 420

Proper .076 .010 .755 7.686 .000 192 5.222
Dkom -.001 .006 -.012 -.164 871 334 2.998
Komin .072 .024 .280 3.017 .005 215 4.651
Audit .000 .006 -.003 =.0817 .970 .305 3.275
Size .004 .002 .260 2.652 .012 192 5.201
Leverage -.130 .063 -.196 -2.063 .046 .205 4.881
Profit -.306 .078 -.239 -3.947 .000 .503 1.989

a. DependentVariable: Environ

Hasil dari tabel 4.3 menyatakan bahwa nilai dari tolerance disetiap
variabel ialah mempunyai kisaran diantara 0,192 sampai dengan 0,503.
Sedangkan hasil dari variance inflation factor ialah mempunyai Kisaran
dari 1,989 sampai dengan 5,222. Dengan itu hasil dari uji tersebut dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa persamaan regresi tersebut tidak terdapat
suatu permasalahan multikolinieritas dan juga pengujian tersebut dapat
dilakukan didalam penelitian ini.

Didalam hasil pengujian tersebut nilai dari tolerance (T) yang
dihasilkan ialah kurang dari 0,10 atau mendekati angka 1 dan hasil dari
VIF yang dihasilkkan ialah tidak melebihi nilai dari 10. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa model persamaan regresi didalam penelitian ini ialah

tidak terjadi adanya suatu permasalahan terhadap uji multikolonieritas dan

juga model persamaan regresi dapat juga dipakai didalam penelitian ini.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Didalam pengujian ini ialah bertujuan guna menguji apakah didalam
model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual suatu pengamatan
terhadap pengamatan yang lainnya. Salah satu guna mendeteksi akan
terjadinya hal tersebut maka dapat dilihat dari grafik scatterplot antara
nilai prediksi suatu variabel. Hasil dari pengujian heteroskedastisitas
dengan menggunakan grafik scatterplot didalam penelitian tersebut ialah
dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 4.4

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: environ
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Berdasarkan dari hasil tabel 4.4 menjelaskan bahwa didalam uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik scaterplot dapat dilihat
bahwa semua titik telah menyebar secara acak dan juga tersebar baik
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka hal tersebut dapat

ditarik sebuah kesimpulan bahwa pada model regresi tersebut tidak terjadi
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adanya heteroskedastisitas dan model regresi tersebut layak untuk
memprediksi environmental disclosure berdasarkan dengan variabel yang
mempengaruhinya.  Dimana  variabel tersebut ialah  environmental
performance, ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris
independen, ukuran komite audit, size, leverage dan juga profitabilitas.
4. Uji Autokorelasi

Didalam pengujian autokorelasi ialah bertujuan guna untuk menguji
apakah persamaan regresi tidak terjadi korelasi. Dengan demikian didalam
membuktikan tidak adanya suatu autokorelasi maka dapat dilakukan
sebuah pengujian dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW).
Pengujian ini dapat dikatakan terjadi autokorelasi jika nilai DW < dari -2
atau lebih besar dari +2 dan data dari hasil penelitian tersebut tidak
terdapat masalah autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan +2
(Rimbawan, 2011: 267-268). Berikut ini ialah hasil pengujian autokorelasi
dengan menggunakan pengujian uji Durbin Watson ialah sebagai berikut :

Tabel 4.5

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .966° .933 921 .03947 1.134

a. Predictors: (Constant), Profit, Dkom, Leverage, Size, Audit, Komin, Proper

b. Dependent Variable: Environ

Berdasarkan datayang diperoleh diatas nilai DW ialah sebesar 1,134,
melinat dari hasil nilai tersebut maka nilai DW berada diantara -2 dan +2,

maka asumsi tidak adanya autokorelasi positif terbukti.
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4.1.3.3 Hasil Uji Hipotesis

Pengujian didalam penelitian ini ialah memakai model analisis
regresi berganda dan guna untuk melakukan pengujian apakah terdapat
kesesuaian terhadap model persamaan regresi berganda dan juga guna
melakukan  sebuah pengujian  signifikansi ataupun tidak  signifikan.
Didalam penelitian ini ialah dilakukan sebuah uji hipotesis dengan
menggunakan uji koefisien determinasi dan uji signifikansi simultan  (uji
statistik F) serta juga uji simultan (uji statistik t).
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Didalam penelitian ini pengujian tersebut dilakukan guna sebagai
bentuk mengukur variabel independen ialah environmental performance,
ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, ukuran komite
audit, size, leverage dan profitabilitas.

Tabel 4.6

Hasil Uji Koefesien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .966° 933 921 .03947

a. Predictors: (Constant), Profit, Dkom, Leverage, Size, Audit, Komin,
Proper
Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 menyatakan bahwa besarnya nilai R?
lalah 0,933 yang berarti 93,3% dimana variabel environmental disclosure
dapat dijelaskan oleh ketujuh variabel independen yang mana diantaranya

lalah environmental performance, ukuran dewan komisaris, proporsi
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komisaris independen, ukuran komite audit, size, leverage dan juga
profitabilitas.

Sedangkan sisa dari hasil 93,3% dari 100% ialah sebanyak 6,7% maka
dapat dijelaskan oleh variabel yang lain yang tidak ikut dijelaskan didalam
model uji tersebut. Dimana variabel tersebut ialah mencangkup
operasional perusahaan, struktur kepemilikan, jumlah rapat komisaris,
likuiditas, dll.

2. Uiji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Pengujian ini dilakukan guna untuk mengetahui apakah semua
variabel independen didalam persamaan regresi mempunyai Ssuau
pengaruh secara bersama atas suatu variabel dependen. Pengujian ini juga
dilakukan terhadap tingkat signifikansi 0,05 yang mana jika nilai suatu
probability F > 0,05 maka hasil dari HO diterima dan Ha ditolak, dan juga
sebaliknya jika hasil dari nilai probabilty F < 0,05 maka hasil dari HO

ditolak dan Ha diterima. Berikut ini ialah hasil dari pengujian signifikasi

simultan :
Tabel 4.7
Hasil Uji Signifikasi Simultan
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 787 7 112 72.163 .000"
Residual .056 36 .002
Total 843 43

a. Dependent Variable: Environ

b. Predictors: (Constant), Profit, Dkom, Leverage, Size, Audit, Komin, Proper
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Berdasarkan dari hasil tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa nilai F
dihitung sebesar 72,163 dengan tingkat Sig 0,000 yang mana nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai profitabilitas 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa environmental performance, ukuran dewan komisaris,
proporsi komisaris independen, ukuran komite audit, size, leverage dan
profitabilitas bersama-sama memiliki pengaruh terhadap environmental
disclosure.

3. Uji Persial (Uji Statistik t)

Pengujian ini dilakukan guna untuk menunjukkan variabel independen
secara individual dapat mempengaruhi variabel dependen. Dimana tingkat
signifikansi yang dipakai didalam penelitian ini ialah 0,05. Berikut adalah
hasil dari pengujian statistik t ialah sebagai berikut :

Tabel 4.8

Hasil Uji Persial

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) .012 .014 .816 420
Proper .076 .010 .755 7.686 .000
Dkom -.001 .006 -.012 -.164 871
Komin .072 .024 .280 3.017 .005
Audit .000 .006 -.003 -.037 970

Size .004 .002 .260 2.652 .012
Leverage -.130 .063 -.196 -2.063 .046
Profit -.306 .078 -.239 -3.947 .000

a. Dependent Variable: Environ
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Dari hasil tabel 4.8 dapat memberikan hasil pengujian hipotesis dari
uji tyang mana dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:
a. Environmental Performance

Berdasarkan dari hasil tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai PROPER
memiliki nilai t hitung ialah sebesar 7,686 dengan tingkat signifikansi
0,000 yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 yang artinya ialah environmental performance berpengaruh
terhadap praktik environmental disclosure.
b. Ukuran Dewan komisaris

Berdasarkan dari hasil tabel 4.8 menunjukkan bahwa dewan komisaris
memiliki nilai t hitung ialah sebesar -0,164 dengan tingkat signifikansi
0,871 yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 yang artinya ialah ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap praktik environmental disclosure.
c. Proporsi Dewan Komisaris Independen

Berdasarkan dari hasil tabel 4.8 menunjukkan bahwa proporsi dewan
komisaris independen memiliki nilai t hitung ialah sebesar 3,017 dengan
tingkat signifikansi 0,005 yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang artinya ialah proporsi dewan
komisaris  independen berpengarun terhadap prakiik environmental
disclosure.
d. Ukuran Komite Audit

Berdasarkan dari hasil tabel 4.8 menunjukkan bahwa ukuran komite

audit memiliki nilai t hitung ialah sebesar -0,037 dengan tingkat
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signifikansi 0,970 yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 yang artinya ialah ukuran komite audit
tidak berpengaruh terhadap praktik environmental disclosure.
e. Size

Berdasarkan dari hasil tabel 4.8 menunjukkan bahwa size memiliki
nilai t hitung ialah sebesar 2,652 dengan tingkat signifikansi 0,012 yang
mana hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 yang artinya ialah size berpengaruh terhadap praktik environmental
disclosure.
f.  Leverage

Berdasarkan dari hasil tabel 4.8 menunjukkan bahwa leverage
memiliki nilai t hitung ialah sebesar -2,063 dengan tingkat signifikansi
0,046 yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 yang artinya ialah leverage berpengaruh terhadap praktik
environmental disclosure.
g. Profitabilitas

Berdasarkan dari hasil tabel 4.8 menunjukkan bahwa profitabilitas
memiliki nilai t hitung ialah sebesar -3,947 dengan tingkat signifikansi
0,000 yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 yang artinya ialah profitabilitas berpengaruh terhadap
praktik environmental disclosure.

Berdasarkan dari tabel 4.8 diatas, maka model persamaan regresi

berganda ialah sebagai berikut ini:
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Y = a+ B1X1+ B2X2 + B3X3 + P4X4 + B5X5 + B6X6 + B7X7 + e

Y =0,012+ 0,076 — 0,001 + 0,072 + 0,000 + 0,004 — 0,130 —
0,306

Hasil dari persamaan regresi diatas ialah dapat dijelaskan ialah

sebagai berikut:

1.

Hasil dari koefisien konstanta ialah sebesar 0,012 yang menunjukkan
bahwa environmental disclosure bernilai positif 0,012 yang mana
variabel environmental performance, ukuran dewan komisaris,
proporsi dewan komisaris independen, ukuran komite audit, size,
leverage dan juga profitabilitas berpengarun positif yang bernilai
0,012

Variabel environmental performance menghasilkan nilai koefisien
regresi sebesar 0,076 yang artinya bahwa nilai yang dihasilkan
tersebut menunjukkan bahwa environmental performance memiliki
pengaruh yang positif terhadap environmental disclosure. Artinya jika
variabel environmental performance mengalami kenaikan 1% maka
dengan asumsi variabel environmental disclosure akan mengalami
sebuah peningkatan sebesar 0,076.

Variabel ukuran dewan komisaris menghasilkan nilai koefisien regresi
sebesar -0,001 yang artinya bahwa nilai yang dihasilkan tersebut
menunjukkan bahwa environmental performance memiliki pengaruh
yang negatif terhadap environmental disclosure. Artinya jika variabel

ukuran dewan komisaris mengalami kenaikan 1% maka dengan
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asumsi variabel environmental disclosure akan mengalami sebuah
penurunan sebesar -0,001.

Variabel proporsi dewan komisaris independen menghasilkan nilai
koefisien regresi sebesar 0,072 vyang artinya bahwa nilai yang
dihasilkan tersebut menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris
independen memiliki pengaruh yang positif terhadap environmental
disclosure. Artinya jika variabel proporsi dewan komisaris independen
mengalami kenaikan 1% maka dengan asumsi variabel environmental
disclosure akan mengalami sebuah peningkatan sebesar 0,072.
Variabel komite audit menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar
0,000 yang artinya bahwa nilai yang dihasilkan tersebut menunjukkan
bahwa komite audit memiliki pengarun yang positif terhadap
environmental disclosure. Artinya jika variabel komite audit
mengalami kenaikan 1% maka dengan asumsi variabel environmental
disclosure tidak akan mengalami sebuah perubahan.

Variabel size menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar 0,004 yang
artinya bahwa nilai yang dihasilkan tersebut menunjukkan bahwa size
memiliki pengaruh yang positif terhadap environmental disclosure.
Artinya jika variabel size mengalami kenaikan 1% maka dengan
asumsi variabel environmental disclosure akan mengalami sebuah
peningkatan sebesar 0,004.

Variabel leverage menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar -0,130
yang artinya bahwa nilai yang dihasilkan tersebut menunjukkan

bahwa leverage memiliki pengarun yang negatif terhadap



83

environmental disclosure. Artinya jika variabel leverage mengalami
kenaikan 1% maka dengan asumsi variabel environmental disclosure
akan mengalami sebuah penurunan sebesar -0,130.

8. Variabel profitabilitas menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar -
0,306 yang artinya bahwa nilai yang dihasilkan tersebut menunjukkan
bahwa profitabilitas memiliki pengarun yang negatif terhadap
environmental disclosure. Artinya jika variabel profitabilitas
mengalami kenaikan 1% maka dengan asumsi variabel environmental
disclosure akan mengalami sebuah penurunan sebesar -0,306.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Environmental Performance terhadap Praktik
Environmental Disclosure
Berdasarkan hasil dari kreteria yang telah dijelaskan menunjukkan
bahwa diketahui Kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap praktik

Environmental Disclosure. Adanya pengaruh tersebut ialah disebabkan

oleh Kinerja lingkungan yang sangat baik yang dilakukan oleh perusahaan.

Rata-rata yang diperoleh oleh perusahaan terhadap kinerja lingkungan

ialah diperoleh nilai 3 yang mana skor 3 tersebut merupakan suatu standar

yang nantinya harus dimiliki oleh perusahaan terhadap tanggung jawab
lingkungannya.  Hal tersebut dapat mencerminkan adanya  suatu
transparansi jika suatu perusahaan memiliki kepentingan serta memiliki
tanggung jawab terhadap apa yang telah dilakukan, sehingga masyarakat
akan mengetahui besarnya sebuah perusahaan memiliki tanggung jawab

serta adil terhadap lingkungan disekitarnya (Oktalia 2014).
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Perusahaan yang telah melakukan penerapan kinerja lingkungan
dapat dipastikan akan melakukan pengungkapan lingkungan didalam
perusahaannya. Hal tersebut berguna agar semua pihak yang memiliki
kepentingan terhadap perusahaan tahu bahwa perusahaan tersebut telah
menjalankan suatu tanggung jawab lingkungan dengan baik dan benar.
Selain  dikatakan  sebagai  kepatuhan  terhadap  undang-undang,
pengungkapan lingkungan digunakan sebagai peningkatan nilai dimata
masyarakat sehingga perusahaan dikatakan legitimate (Asas, 2016).

Alam semesta merupakan sebuah karunia yang telah diberikan oleh
Allah SWT dimana Kkita harus menjaga kelestarian alam tersebut supaya
tetap indah menawan. Sebagai seorang muslim kita harus menghindari
sebuah tindakan yang nantinya akan merusak sebuah keindahan alam yang
telah Allah SWT ciptakan. Sesuai kalam Allah SWT dalam Qs Al-Jasiyah
13:

5358 o8 Y 8l 1 Stz i o g g e 5 B K0 SR

Artinya : Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya.
Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.

Dari ayat diatas menurut Prof. Nur Kholis Setiawan mengatakan
bahwa kita perlu mengeksplorasi hubungan antara islam dengan
lingkungan guna untuk menggali sebuah nilai spiritual dan memikirkan
kembali tanggung jawab manusia terhadap alam semesta. Banyak juga

pihak yang percaya bahwa kasus kerusakan lingkungan yang terjadi di

lingkungan global ialah sebenarnya berakar dari sebuah perilaku yang
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dilakukan oleh manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap
lingkungan sekitarnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah
dihasilkan oleh Asas (2016) serta Aulia (2015) yang mengungkapkan jika
kinerja lingkungan memiliki pengarun kepada pengungkapan lingkungan
perusahaan.

4.2.2 Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Environmental

Disclosure

a. Pengarunh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Praktik

Environmental Disclosure

Berdasarkan hasil dari kreteria yang telah dijelaskan menunjukkan
bahwa diketahui ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh
terhadap praktik Environmental Disclosure. Hal ini menunjukkan bahwa
dewan komisaris belum memiliki peran yang besar didalam
mengungkapkan environmental disclosure. Dikarenakan pengungkapan
lingkungan selama ini meskipun sudah menjadi aturan kewajiban namun
belum ada hukuman dari pemerintah sendiri ketika perusahaan tidak
mengungkapkan  environmental  disclosure.  Beberapa  penelitian
sebelumnya juga menemukan hal yang sama tentang pengungkapan
environmental disclosure yang dilakukan oleh Juhairiyah (2018).

Keberadaan dewan komisaris sebagai pemangku tata kelola
perusahaan tidak dapat menjamin sebuah perusahaan akan melakukan
pengungkapan akan tanggungjawabnya terhadap lingkungan. Sehingga hal

tersebut akan memiliki dampak terhadap laporan tahunan perusahaan
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nantinya (Juhairtyah, 2018). Salah satu pemicu kurang baiknya suatu tata
kelola perusahaan ialah jika suatu perusahaan yang kinerja finansialnya
berkembang dengan baik akan tetapi pimpinannya dianggap Kkurang
berhasil didalam mengelola perusahaan, dan hal tersebut nantinya akan
berdampak terhadap keberlangsungan perusahaan tersebut. Sebagaimana
firman Allah didalam Qs An-Nisa’ : 58:
by Jaddl 1,2&F OF i o has )5 Gl ) cBudr 38 OF 4k du by
s G 84 &) o 25silies A
Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepgdamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
me“h(T[.Kandungan dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT ialah
pengatur alam. Allah juga mempercayakan apa yang telah diciptakan
untuk dijaga dengan sebaik-baiknya kepada manusia yang telah diberi
amanat oleh-Nya. Jadi, manusia ialah harus bersikap bijak dan adil
didalam mengambil sebuah keputusan terhadap sesamanya, terhadap
lingkungannya dan lebih tepatnya terhadap alam semesta yang telah Allah
AWT ciptakan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Juhairtyah (2018) serta Wijaya (2012) yang mengungkapkan jika
ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap environmental

disclosure. Akan tetapi hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan

penelitian yang dilakukan oleh Tommy (2015) yang mengungkapkan
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bahwa  ukuran dewan komisaris  memiliki  pengarun  terhadap
pengungkapan lingkungan perusahaan.
b. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap

Environmental Disclosure

Berdasarkan hasil dari kreteria yang telah dijelaskan menunjukkan
bahwa diketahui proporsi dewan komisaris independen memiliki pengaruh
terhadap praktik Environmental Disclosure. Hal ini akan membuat dewan
komisaris independen akan memperhatikan tanggung jawab lingkungan
perusahaanya. Dimana keberadaan dewan komisaris independen sendiri
jalah guna untuk mendorong dewan komisaris untuk melakukan sebuah
pengambilan  keputusan secara objektif yang nantinya ialah untuk
melindungi selurun pemangku yang memiliki kepentingan.

Sebagai pihak yang independen mereka semua akan mendorong
anggota dewan komisaris untuk melakukan tugasnya dengan baik serta
efektif agar dapat memberikan perlindungan terhadap tindakan agen yang
nantinya menyimpang. Jika hal tersebut dilakukan dengan baik dan efektif
tentunya pengelolaan perusahaan akan juga dilakukan dengan baik serta
manajemen akan melakukan pengungkapan dari semua informasi yang ada
didalam perusahaan termasuk pengungkapan lingkungan (Juhairiyah,
2018).

Dewan komisaris independen inilah sebagai salah satu dari bagian
dewan komisaris yang harapannya mampu memperoleh sebuah pengaruh
yang sangat besar didalam melaksanakan pertanggung jawaban sosial

lingkungan didalam sebuah perusahaan yang bergerak didalam bidang
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sumber daya alam. Banyak ayat Al-Quran yang sudah menjelaskan tentang

pentingnya sebuah manajemen. Salah satunya ialah pengawasan yang

telah dijelaskan didalam ayat Al-Qur’an didalam surat Yasin ayat 36:
Gsyes B g g 1506 O Y 2gk Ko %

Artinya : Kemudian tidaklah ada jawaban bohong mereka, kecuali
mengatakan, “Demi  Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami
mempersekutukan Allah.”

Menurut Tafsir Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah sangat
benci terhadap umatnya yang mengatakan sebuah sesuatu yang tidak
kalian perbuat. Ayat tersebut menjelaskan tentang memberikan sebuah
ancaman serta peringatan. Ajaran islam selalu memperhatikan adanya
bentuk pengawasan terhadap diri kita terlebih dahulu sebelum kita
melakukan sebuah pengawasan terhadap orang lain.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan yang dilakukan oleh
Marem (2015) yang mengungkapkan bahwa proporsi dewan komisaris
independen memiliki pengaruh terhadap environmental disclosure yang
dilakukan oleh perusahaan. Akan tetapi penelitian tersebut bertolak
belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Effendi (2012) dan
juga Juhairiyah (2018) yang mengungkapkan bahwa proporsi dewan
komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap environmental
disclosure.

c. Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Environmental

Disclosure

Berdasarkan hasil dari kreteria yang telah dijelaskan menunjukkan

bahwa diketahui ukuran komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap
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praktik environmental disclosure karena dari sisi internal perusahaan
belum banyak yang berjalan dengan efektif.

Salah satu tugas dari komite audit sangatlah penting didalam
perusahaan ialah guna memastikan bahwa struktur pengendalian internal
perusahaan sudah dilakukan dengan baik. Tugas dari komite audit didalam
perusahaan sangat berperan penting terhadap aktivitas serta laporan
didalam perusahaan agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan juga
pedoman audit committee charter (piagam komite audit) (Asas, 2016).

Dengan adanya komite audit yang aktif didalam melakukan sebuah
evaluasi pelaksanaan serta saran perbaikan juga pengawasan internal oleh
manajemen maka akan mendorong suatu lingkungan pengawasan yang
baik didalam perusahaan. Islam telah mengajarkan kepada kita semua
untuk melaksanakan sebuah penelitian dan pemeriksaan terhadap suatu
hal. Penjelasan tersebut telah dijelaskan didalam surat Al-Hujarat ayat 6 :
f

- I// 4 Q.43 ol oz Zo& ( 2 2 o % 2 2% 7 B < n)/ s 8 o 2 4 3 -

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.

Menurut  Tafsir Quraish Shihab menjelaskan bahwa jika nanti

datang terhadap kalian orang fasik yang membawa suatuberita maka
periksalah terlebih dahulu kebenaran suatuberita tersebut. Apakah berita
itu benar atau dusta agar nantinya tidak menimpa sebuah musibah terhadap

suatu kaum.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Asas
(2016) yang menyatakan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh
perusahaan. Akan tetapi penelitian tersebut bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tommy (2015) dan juga Asas (2016) yang
menyatakan bahwa terdapat pengarun antara komite audit dengan
pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan.

4.2.3 Pengarunh Karakteristik Perusahaan terhadap Praktik

Environmental Disclosure

a. Pengaruh Size terhadap Environmental Disclosure

Berdasarkan hasil dari kreteria yang telah dijelaskan menunjukkan
bahwa diketahui size memiliki pengaruh terhadap praktik Environmental
Disclosure. Hal tersebut mendukung adanya teori agensi yang telah
menyatakan bahwa jika perusahaan besar melakukan aktivitas yang
banyak sehingga akan memberikan dampak yang lebih besar pula terhadap
sebuah lingkungan.

Menurut Miranti (2009) menjelaskan bahwa banyak pula para
stakeholder ataupun shareholder yang akan peduli terhadap sebuah
program lingkungan yang telah dijalankan oleh perusahaan. Disamping itu
perusahaan besar merupakan sebuah emiten yang nantinya akan banyak
disoroti oleh masyarakat sekitar, sehingga pengungkapan yang harus
diungkapkan terhadap lingkungan ialah akan lebih besar tanggung jawab

yang dimiliki oleh perusahaan.
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Sesungguhnya suatu perusahaan harus memiliki rasa syukur yang
sangat luar biasa terhadap kekayaan yang telah didapatkan sehingga
perusahaan tersebut bisa bertahan dan tetap mempunyai kepedulian yang
tinggi terhadap lingkungan sekitarnya. Didalam surat Al-Lugman ayat 12
yang mana Allah telah menjelaskan bahwa kita sebagai umat manusia
harus banyak bersyukur atas sesuatu yang telah Kkita peroleh.

A S asuanid 2Khs B S0 age 5K of &K oL e s

Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada
Lugman, yaitu: “Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang
bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya
sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.

Pada dasarnya ukuran perusahan merupakan suatu skala yang
fungsinya guna untuk memberikan sebuah penjelasan akan besar kecilnya
suatu entitas bisnis. Skala ukuran perusahaan tersebut yang nantinya akan
mempengaruhi  luasnya akan sebuah pengungkapan informasi didalam
laporan keuangan mereka. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian ~ yang telah  dilakukan oleh  Juhairiyah  (2018) dan
Puspitaningtyas  (2012) yang mengungkapkan bahwa size memiliki
pengaruh terhadap praktik environmental disclosure yang dilakukan oleh
perusahaan. Akan tetapi penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Miranti (2009) dan Asas (2016) mengungkapkan

bahwa size perusahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap praktik

environmental disclosure.
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b. Pengaruh Leverage terhadap Environmental Disclosure

Penelitian yang dilakukan oleh Effendi (2012) menjelaskan bahwa
jika semakin rendah tingkat leverage yang dimiliki perusahaan maka
pengungkapan lingkungan yang akan diungkapkan oleh perusahaan maka
akan semakin luas.

Didalam islam untuk transaksi non tunai harus dilakukan dengan
suatu pencatatan dengan adanya saksi-saksi yang memperkuat seperti yang
telah dijelaskan didalam ayat Al-Qur’an surat Al-Bagarah 282 yang
artinya ialah sebagai berikut :

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu‘amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu,
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli;
dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu *.

Berdasarkan hasil dari kreteria yang telah dijelaskan menunjukkan

bahwa diketahui leverage memiliki pengaruh terhadap  praktik
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Environmental Disclosure. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Effendi (2012) yang mengungkapkan
bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap environmental disclosure
yang telah dilakukan oleh perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Juhairiyah  (2018) dan juga Marem (2015) mengungkapkan bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure.

c. Pengaruh Profitabilitas terhadap Environmental Disclosure

Rasio profitabilitas dapat mengukur sebuah efektivitas manajemen
secara keseluruhan yang digunakan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan (profit) yang diperoleh didalam hubungannya dengan
penjualan dan juga investasi. Rasio ini juga untuk mengukur tingkat
efisiensi perusahaan didalam mengelola aktiva, kewajiban dan juga
ekuitas. Ketika profitabilitas yang dimiliki rendah atau suatu perusahaan
mengalami  sebuah kerugian maka perusahaan mungkin akan melakukan
sebuah pengungkapan informasi lebih sedikit guna untuk menutupi akan
sebab penurunan profit (Aulia, 2015).

Jika sebuah perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi
maka hal tersebut akan mendorong suatu perusahaan untuk melakukan
sebuah pengungkapan lingkungan dengan baik didalam laporan tahunan
yang dibuat oleh perusahaan (Juhairiyah, 2018).

Profitabilitas merupakan sebuah ukuran dari penghasilan yang telah
tersedia bagi perusahaan guna untuk menunjukkan suatu kemampuan
perusahaan didalam menghasilkkan suatu laba selama periode tertentu.

Profitabilitas juga dapat dilakukan sebagai pemicu bagi perusahaan
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didalam  melakukan  sebuah  pengungkapan  tentang  lingkungan.
Profitabilitas memiliki hubungan yang erat dengan pendapatan, untuk itu
didalam memperoleh sebuah pendapatan ialah dengan cara yang halal,
baik serta jelas asal usulnya sehingga tidak mengandung unsur yang
dilarang didalam syariat islam. Hal tersebut telah dijelaskan didalam surat

Al-Imran ayat 130 :

=l
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Artinya : “Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertawakalah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapatkan keberuntungan”.

Berdasarkan hasil dari kreteria yang telah dijelaskan menunjukkan
bahwa diketahui profitabilitas memiliki pengaruh terhadap praktik
Environmental Disclosure. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Juhairiyah (2018) yang menyatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh terhadap environmental disclosure yang
dilakukan oleh perusahaan. Penelitian tersebut bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marem (2015) serta Effendi (2012) yang

menjelaskan  bahwa  profitabilitas  tidak ~ berpengarun  terhadap

environmental disclosure.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian tersebut ialah dilakukan guna melakukan sebuah analisis
tentang pengaruh dari environmental performance, ukuran dewan komisaris,
ukuran komisaris independen, ukuran komite audit, size, leverage serta
profitabilitas. Total dari perusahaan yang telah dijadikan suatu sampel didalam
penelitian ini ialah sebanyak 11 perusahaan yang mana hal tersebut ialah dari
periode 2015 sampai dengan periode 2018. Berdasarkan dari hasil
pembahasan yang telah dilakukan terhadap semua permasalahan dengan
menggunakan analisis regresi berganda maka dapat ditarik sebuah kesimpulan
sebagai berikut ini:

1. Environmental performance memiliki pengaruh terhadap praktik
environmental disclosure yang telah dilakukan oleh perusahaan.
Perusahaan yang menerapkan kinerja lingkungan yang baik maka dapat
dipastikan akan melakukan sebuah pengungkapan lingkungan yang baik
juga. Pengungkapan lingkunganjuga digunakan sebagai suatu peningkatan
nilai perusahaan dimata masyarakat.

2. Ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap praktik
environmental disclosure dimana telah dilakukan oleh perusahaan.
Dimana hal tersebut menunjukkan bahwa dewan komisaris belum
memiliki peran yang besar didalam mengungkapkan environmental

disclosure.
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. Proporsi dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap praktik
environmental disclosure yang telah dilakukan oleh perusahaan. Karena
dewan komisaris yang ada didalam perusahaan dapat melakukan sebuah
pengawasan dengan baik dan efektif, maka pengelolaan yang ada didalam
perusahaan yang dilakukan akan baik pula termasuk didalam
pengungkapan sebuah pengungkapan lingkungan.

Ukuran komite audit tidak memiliki pengarun terhadap praktik
environmental disclosure yang telah dilakukan oleh perusahaan. Didalam
menjalankan  tugasnya untuk membantu dewan komisaris didalam
pengungkapan lingkungan komite audit belum menjalankan tugasnya
dengan baik dan efektif didalam membantu dewan komisaris.

. Size memiliki pengaruh terhadap praktik environmental disclosure yang
telah dilakukan oleh perusahaan. Hal tersebut mendukung adanya teori
agensi yang telah menyatakan bahwa jika perusahaan besar melakukan
aktivitas yang banyak sehingga akan memberikan dampak yang lebih
besar pula terhadap sebuah lingkungan.

Leverage memiliki pengaruh terhadap praktik environmental disclosure
yang telah dilakukan oleh perusahaan. Karena semakin rendah tingkat
leverage vyang dimiliki oleh perusahaan maka akan semakin kuas
pengungkapan lingkungan yang nantinya akan diungkapkan oleh
perusahaan tersebut.

. Proftabilitas ~ memiliki  pengaruh  terhadap  praktik environmental
disclosure yang telah dilakukan oleh perusahaan. Dikarenakan sebuah

perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi hal tersebut
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akan memberikan suatu pengungkapan lingkungan didalam laporan
tahunan perusahaannya.

5.2 Saran

Meskipun didalam penelitian ini sudah dirancang dengan baik dan
belum sempurna akan tetapi penelitian ini  masih memiliki berbagai
keterbatasan. Berikut ini ialah saran yang diberikan oleh peneliti dari
keterbatasan yang bisa diambil didalam penelitian ini:

1. Penelitian yang selanjutnya disarankan untuk dapat menambah sampel
tahun dari pengamatan karena dengan pengamatan yang lebih lama akan
dapat meningkatkan hasil yang lebih baik lagi.

2. Penelitian  selanjutnya  dapat  dilakukan  dengan  menyempurnakan
instrumen dari pengukuran indeks pengungkapan lingkungan sehingga
kemungkinan dapat menggunakan dengan metode pengukuran yang lebih
baik lagi.

3. Penelitian yang berikutnya disarankan dapat memakai suatu indikator yang

lainnya dari karakteristik perusahaan.
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Lampiran |

Indikator Global Reporting Intiative (GRI) Standar 2016

No. Aspek Indikator
1. Penggunaan bahan diperjelaskan dengan
berat dan volume
2. Material Persentase penggunaan bahan daur ulang
3. Produk reclaimed dan material
kemasannya
4. Konsumsi energi dalam organisasi
5. Konsumsi energi diluar organisasi
6. Intensitas energy
ré Energi Pengurangan konsumsi energi
8. Pengurangan pada energi yang dibutuhkan
untuk produk dan jasa
Q. Pengambilan air berdasarkan sumber
10. Sumber air yang secara signifikan
Air dipengaruhi oleh pengambilan air
1. Daur ulang dan penggunaan air kembali
12. Lokasi operasional yang dimiliki, disewa,
dikelola atau berdekatan dengan kawasan
Biodiversitas lindung dan kawasan dengan nilai
(Keanekaragaman keanekaragaman hayati tinggi di luar
Hayati) kawasan lindung
13. Dampak signifikan dari kegiatan, produk
dan jasa pada keanekaragaman hayati
14. Habitat yang dilindungi atau direstorasi
15. Spesies daftar merah IUCN dan spesies
daftar konservasi nasional dengan habitat
dalam wilayah yang terkena efek operasi
16. Jumlah emisi gas rumah kaca yang sifatnya
langsung maupun tidak langsung dirinci
berdasarkan berat
17. Emisi gas rumah kaca tidak langsung
lainnya dirinci berdasarkan berat
18. Inisiatif ~ untuk  mengurangi  emisi  gas
rumah kaca dan pencapaiannya
19. Intensitas emisi gas rumah kaca
20. Emisi Pengurangan emisi gas rumah kaca
21. Emisi zat perusak ozon
22. Nitrogen oksida, sulfur oksida dan emisi
udara yang signifikan lainnya
23. Pelepasan air berdasarkan kualitas dan
tujuan
24. | Air Limbah (Efluen) dan| Limbah berdasarkan jenis dan metode
Limbah pembuangan




25. Tumpahan yang signifikan

26. Pengangkutan limbah yang berbahaya

217. Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan
atau limpahan air

28. Kepatuhan Lingkungan | Ketidak patuhan terhadap undang-undang
dan peraturan tentang lingkungan hidup

29. Penilaian Lingkungan Seleksi pemasok baru dengan

Pemasok menggunakan Kriteria lingkungan

30. Dampak lingkungan negatif dalam rantai

pasokan dan tindakan yang telah diambil
Lampiran 2

Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel Didalam Penelitian

No. Kode Nama Perusahaan
1. | ADRO Adaro Energy Tbk

2. | AKRA AKR Corporindo Thk

3. | ASll Astra International Tbk

4. | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
5. | INCO Vale Indonesia Tbk

6. | INDF Indofood Sukses Makmur Thk

7. | KLBF Kalbe Farma Tbk

8. | PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk
9. | UNTR United Tractors Thk

10. | UNVR Unilever Indonesia Thk

11. | WIKA Wijaya Karya (Persero)Tbk




Lampiran 3

Hasil Perhitungan Olahan Data

No Kode Tahun | Proper | Dkom | Komin | Audit Size Leverage Profit Environ
Perusahaan

2015 4 3 0,67 3 15,600350 0,437279 0,025341 0,36

1 ADRO 2016 4 3 0,67 5 15,690731 0,419544 0,052234 0,36
2017 4 3 0,67 2 15,734511 0,399539 0,078724 0,3

2018 4 3 0,67 3 15,770062 0,390618 0,067633 0,3

2015 3 2 1,5 3 23,444767 0,520745 0,069639 0,43

5 AKR 2016 3 2 15 3 23,485219 0,489959 0,077547 0,36
2017 3 2 15 3 23,546025 0,463262 0,060707 0,36

2018 3 2 s 3 23,716036 0,502186 0,080069 0,43

2015 3 3 0,66 4 12,410787 0,484454 0,063613 0,33

3 AS| 2016 3 3 0,66 4 12,475546 0,465711 0,069893 0,33
2017 3 3 »33 4 12,596918 0,471229 0,078205 0,36

2018 4 8 1,33 4 12,750461 0,511582 0,079405 0,36

2015 4 3 0,67 3 17,094940 0,383037 0,110055 0,36

4 ICBP 2016 4 3 0,67 3 17,179419 0,359876 0;125642 0,36
2017 4 3 0,67 3 17,269285 0,357221 0;096776 0,43

2018 4 3 0,67 3 17,336570 0,351768 0;205093 0,43




2015 3 7 0,42 3 14,643695 0,198851 0,022060 0,36
INCO 2016 3 6 0,67 4 14,615488 0,175647 0;000832 0,33
2017 3 6 0,66 4 14,596924 0,167169 0,006990 0,33
2018 3 4 0,75 4 14,605081 0,144713 0027474 0,36
2015 3 5 1,6 3 18,335466 0,530427 0,040394 0,33
INDF 2016 3 5 1,6 3 18,224355 0,465267 0,064094 0,33
2017 3 5 1,6 2 167292159 0,468307 0,058506 0,3
2018 3 5 1,6 3 18,379746 0,494174 0,037296 0,36
2015 3 4 0,75 3 30,248155 0,201376 07250235 0,36
KLBF 2016 3 4 0,75 3 30,354026 0,181410 0,154399 0,33
2017 4 4 0,75 3 30,441401 0,163828 0,147641 0,4
2018 4 4 0,75 3 30,529482 0,157146 0;137618 0,4
2015 3 4 1,25 J 22,594301 0,534596 0,062010 0,3
PGAS 2016 3 4 1,25 7 22,645198 0,536124 0,045153 0,3
2017 3 4 1,25 7 22,562724 0,493588 0,023483 0,33
2018 3 4 1,25 7 22,795087 0,596702 0,045928 0,36




2015 3 4 0,75 3 17,938044 0,364010 0,045247 0,26
9 UNTR 2016 3 4 0,75 3 17,974256 0,333940 0;079768 0,26
2017 3 4 0,75 3 18,225420 0,422116 0,093278 0,26
2018 4 4 0,75 3 18,571522 0,509372 0;,098884 0,33
2015 4 2 ir's 3 16,571076 0,693110 0,372016 0,23
2016 4 2 15 3 16,633651 0,719076 0,381630 0,23
10 UNVR 2017 3 2 15 2 16,755011 0,726368 0,370486 0,23
2018 3 2 5 3 16,787102 0,611835 0,466601 0,26
2015 3 3) 0,4 5 23,698921 0,722577 0;035863 0,26
1 WIKA 2016 3 5 0,4 5 24,160362 0,998566 0,036889 0,26
2017 3 5 0,6 5 24,545009 0,679715 0,029684 0,26
2018 3 5 0,6 3 24,434916 0,708511 0;022867 0,26




Lampiran 4
Hasil Uji SPSS

« Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Proper 44 3 4 3.32 A71
Dkom 44 2 7 3.70 1.231
Komin 44 4.00 133.00 55.7955 39.28227
Audit 44 2 7 3.68 1.253

Size 44 15,690,731.00 3.05E10 1.5748E10 8.77004E9
Leverage 44 144,713.00 9.99E8 45141E8 1.91474E8
Profit 44 832,619.0000 4.6660E8 97,680,107.954545 1.0370295E8
Environ 44 3.00 43.00 28.1136 12.14298

Valid N (listwise) 44

¢ Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 44
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 11.13899678
Most Extreme Differences Absolute 191
Positive .097
Negative -191
Kolmogorov-Smirnov Z 1.270
Asymp. Sig. (2-tailed) .200




< Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .012 .014 .816 420
Proper .076 .010 .755 7.686 .000 192 5.222
Dkom -.001 .006 -.012 -.164 871 334 2.998
Komin .072 .024 .280 3.017 .005 215 4,651
Audit .000 .006 -.003 -.037 .970 .305 3.275
Size .004 .002 .260 2.652 012 192 5.201
Leverage -.130 .063 -.196 -2.063 .046 .205 4.881
Profit -.306 .078 -.239 -3.947 .000 503 1.989
a. Dependent Variable: Environ
¢ Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: environ
o
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Regression Standardized Predicted Value

< Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 966" 933 921 .03947 1.134

a. Predictors: (Constant), Profit, Dkom, Leverage, Size, Audit, Komin, Proper

b. Dependent Variable: Environ




< Uji Koefisien Determinasi (R?)

X/
0‘0

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .966° .933 921 .03947

a. Predictors: (Constant), Profit, Dkom, Leverage, Size, Audit, Komin,

Proper

Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 787 v 112 72.163 .000°
Residual .056 36 .002
Total .843 43
a. Dependent Variable: Environ
b. Predictors: (Constant), Profit, Dkom, Leverage, Size, Audit, Komin, Proper
¢ Uji Persial (Uji Statistik t)
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta ir Sig.

1 (Constant) .012 .014 .816 420
Proper .076 .010 NS5 7.686 .000
Dkom -.001 .006 -.012 -.164 871
Komin .072 .024 .280 3.017 .005
Audit .000 .006 -.003 -.037 970
Size .004 .002 .260 2.652 .012

Leverage -.130 .063 -.196 -2.063 .046
Profit -.306 .078 -.239 -3.947 .000

a. Dependent Variable: Environ
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